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ABSTRAK 

Devi Sri Rahayuningtias, 2018: Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi dalam 

Pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Jember. Pembimbing: Wiwin Maisyaroh, M.Si. 

 

Demokrasi merupakan konsep pemerintahan yang berdasarkan dari rakyat, 

oleh rakyat dan untuk rakyat. Perkembangan baru menunjukkan bahwa demokrasi 

sebagai sikap hidup didalamnya ada nilai-nilai demokrasi yang dipraktikkan oleh 

masyarakat sebagai budaya demokrasi yang dapat diaktualisasikan melalui 

pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang menanamkan nilai-nilai 

demokrasi adalah pesantren, mengingat adanya kebebasan dari kiai pendirinya 

untuk mewarnai pesantrennya dengan penekanan pada kajian tertentu. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini berupaya untuk 

mengungkap secara mendalam tentang demokrasi dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi dengan fokus penelitian: (1) Bagaimana 

internalisasi nilai-nilai demokrasi kebebasan dalam pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018? (2) Bagaimana 

internalisasi nilai-nilai demokrasi persamaan dalam pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018? (3) Bagaimana 

internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah dalam pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Kehadiran peneliti sebagai instrumen kunci. Penentuan subjek 

penelitian berupa ketua ma’had, tenaga pengajar, musyrifah, mahasiswa PPL 

IAIDA dan santri menggunakan teknik purposive dengan pertimbangan tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatif pasif, wawancara semi 

terstruktur, dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis model 

interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data dilakukan dengan kredibilitas dan 

dependabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Internalisasi nilai-nilai demokrasi 

kebebasan dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

tercermin dalam beberapa bentuk kegiatan diantaranya seperti kebebasan dalam 

pemilihan kamar, kebebasan pemilihan penjurusan, kebebasan pembelajaran kajian 

kitab, kebebasan pembelajaran al-Qur’an, kebebasan berekspresi dan berpartisipasi, 

(2) Internalisasi nilai-nilai demokrasi persamaan dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi bahwa semua santri mendapatkan 

persamaan hak dan kewajiban, mendapatkan pendidikan yang sama tanpa 

membedakan latar belakang dan status sosial santri, (3) Internalisasi nilai-nilai 

demokrasi musyawarah dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi tercermin dalam beberapa bentuk kegiatan diantaranya seperti 

musyawarah dalam pemilihan ketua kamar, musyawarah dalam pemilihan ketua 

dan pengurus ma’had, musyawarah pemilihan metode dan sharing dalam 

pembelajaran, musyawarah pembentukan jadwal, serta musyawarah pelaksanaan 

kegiatan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ma’had Darul Muta’allimin merupakan pondok pesantren dibawah 

naungan lembaga MAN 1 Banyuwangi. MAN 1 Banyuwangi merupakan 

sekolah setaraf SMA yang di bawah naungan Kementerian Agama Indonesia 

yang terletak di Jalan Ikan Tengiri No. 02 Kelurahan Sobo, 

Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Jumlah santri 

kurang lebih sekitar 120 orang yang berasal dari peserta didik MAN 1 

Banyuwangi mulai dari kelas X-XII. Berawal dari keinginan madrasah untuk 

membuat tempat tinggal bagi peserta didik khususnya perempuan, 

dikarenakan peserta didik MAN 1 Banyuwangi sendiri banyak yang tinggal 

jauh dari kabupaten, seperti Madura, Bali, Flores dan lain sebagainya. 

Pendirian ma’had tersebut di dukung oleh kepala madrasah yakni Drs. H. 

Moh. Anwar, M.Pd.I (Kepala Madrasah periode 2012-2016) beserta semua 

dewan guru dan staf karyawan MAN 1 Banyuwangi.1 

Ma’had Darul Muta’allimin merupakan ma’had yang berbeda dengan 

ma’had yang berada di lembaga madrasah lainnya di Banyuwangi, dalam 

Ma’had Darul Muta’allimin menerapkan nilai-nilai demokrasi, terbukti mulai 

dari proses awal masuk pendaftaran santri diberikan kebebasan untuk memilih 

kamar yang akan ditempatinya dan memilih penjurusan peminatan sesuai 

                                                           
1 Dokumentasi Sejarah Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

1 

https://id.wikipedia.org/wiki/SMA
https://id.wikipedia.org/wiki/Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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dengan kemampuan yang dimiliki. Ma’had Darul Muta’allimin juga 

mengutamakan sistem musyawarah dalam berbagai kegiatan seperti 

musyawarah pemilihan ketua kamar, musyawarah pemilihan ketua dan 

pengurus ma’had, musyawarah pemilihan metode dalam pembelajaran dan 

musyawarah dalam pembentukan jadwal dan pelaksanaan kegiatan.2 

Ma’had Darul Muta’allimin juga memiliki keterbukaan dengan 

memberikan kesempatan mahasiswa PPL dari IAIDA (Institut Agama Islam 

Darussalam) untuk menyalurkan ide dan kreatifitasnya dengan membuat 

program pendidikan ekstra selama satu bulan. Adapun program yang 

dilaksanakan yaitu pembelajaran nahwu, English club, hadrah dan qiro’ah. 

Dalam proses kegiatannya para santri diberi kebebasan untuk memilih salah 

satu kegiatan ekstra yang diminati. Hal ini menunjukkan bahwa ma’had 

menjadi salah satu wadah pembentukan nilai-nilai demokrasi dalam 

pendidikan 3 

Demokrasi dalam ranah pendidikan adalah gagasan atas pandangan 

hidup yang mengutamakan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi 

semua warga negara dalam berlangsungnya proses pendidikan. Demokrasi 

pendidikan memberikan kesempatan pendidikan yang sama kepada semua 

orang dalam hal ini peserta didik, tanpa membedakan latar belakang santri 

                                                           
2 Nurul, Wawancara Prapenelitian, Banyuwangi, 18 Desember 2017. 
3 Anwarruddin, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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baik ras (suku), kepercayaan, warna dan status sosial.4 Sedangkan sistem 

demokrasi sendiri dalam islam telah dibenarkan dan dipraktikkan di negara-

negara maju. Penerimaan ini disebabkan apa yang dianggap prinsip-prinsip 

demokrasi sesungguhnya juga terkandung dalam ajaran islam seperti 

kebebasan, keadilan (‘adl), persamaan (musawah), dan musyawarah (syura). 

Dalam al-Qur’an dijelaskan tentang demokrasi yang terdapat dalam 

Q.S Ali Imran ayat 159 dan Q.S Asy-Syuura ayat 38. Bahwa manusia di 

perintah untuk bermusyawarah, dalam menghadapi semua masalah harus 

dengan lemah lembut melalui jalur musyawarah untuk mufakat, tidak boleh 

dengan hati yang kasar dan perilaku kekerasan, mengutamakan musyawarah 

untuk mufakat dalam menyelesaikan setiap urusan, apabila telah dicapai suatu 

kesepakatan, maka semua pihak harus menerima dan bertawakal 

(menyerahkan diri dan segala urusan) kepada Allah dan Allah mencintai 

hamba-hambanya yang bertawakkal.5 Pada Q.S Asy-Syuura yakni perintah 

kepada setiap muslim untuk bertakwa kepada Allah, perintah Allah kepada 

setiap muslim untuk mendirikan sholat, menggunakan jalur musyawarah 

untuk mufakat dalam menyelesaikan setiap perkara, menafkahkan sebagian 

rizki kita kepada orang-orang yang tidak mampu.6 

                                                           
4 Syamsul Arifin dan Ahmad Barizi, Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan Demokrasi: 

   Rekonstruksi dan Aktualisasi Tradisi Ikhtilaf dalam Islam (Malang: Universitas Negeri Malang, 

   2001), 91. 
5 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani 

   Press, 2001), 229-230. 
6 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an karim cet 73 (Jakarta: Hida Karya Agung, 2004), 719. 
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Nilai demokrasi sendiri merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan 

karakter. Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada 

satuan pendidikan, telah teridentifikasi delapan belas nilai yang bersumber 

dari agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional.7 Dari delapan 

belas karakter, karakter demokratis adalah karakter yang dibangun di atas 

dasar nilai-nilai demokrasi. Nilai-nilai demokrasi merupakan nilai-nilai yang 

penting untuk mengembangkan pemerintahan demokratis.8 Nilai-nilai pokok 

demokrasi tersebut antara lain kebebasan (berpendapat, berkelompok, 

berpartisipasi), persamaan dan musyawarah.9 

Dalam konteks pendidikan saat ini, pendidikan yang demokratis perlu 

diaktualkan, yaitu dengan cara menginternalisasi nilai-nilai demokrasi dalam 

pendidikan. Pendidikan yang demokratis merupakan proses pendidikan yang 

mengatur hubungan guru dan murid dapat berimbang sehingga bisa saling 

menyampaikan pendapat dan pikiran. Salah satu lembaga pendidikan yang 

menanamkan nilai-nilai demokrasi adalah pesantren, mengingat adanya 

kebebasan dari kiai pendirinya untuk mewarnai pesantrennya itu dengan 

penekanan pada kajian tertentu.10 Dalam penelitian ini merupakan pesantren 

dibawah naungan lembaga madrasah tujuannya untuk mempelajari, 

                                                           
7 Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan Karakter 

   (Yogyakarta: Diva Press, 2015), 71. 
8 Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter Membangun Delapan Belas Karakter Emas Menuju 

  Indonesia Bermartabat (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), 77. 
9 Syamsul Arifin dan Ahmad Barizi, Paradigma Pendidikan..., 87. 
10 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 

   Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES Anggota Ikapi, 2015), 79. 
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memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan pentingnya moral keagamaan dan nilai demokrasi sebagai 

pedoman perilaku sehari-hari. 

Pendidikan di pesantren sebenarnya meliputi seluruh kegiatan yang 

dilakukan selama sehari semalam. Selain pendidikan dan pengajaran yang 

diberikan secara terus menerus melalui kitab-kitab klasik dengan berbagai 

metode, di luar banyak pula diwarnai oleh kegiatan yang bernilai pendidikan 

untuk mengembangkan dan melengkapi akhlak dan kepribadian santri, baik 

yang bersifat pelaksanaan pemenuhan kebutuhan sendiri, maupun kegiatan 

yang bersifat tambahan atau ekstrakurikuler dalam bentuk latihan-latihan atau 

kursus keterampilan dan keahlian.11 Kegiatan-kegiatan positif yang dapat 

menerapkan karakter pada santri di Ma’had Darul Muta’allimin dengan 

kegiatan rutinan yang dilaksanakan seperti pembiasaan sholat berjamaah, 

kegiatan penjurusan peminatan, kegiatan bimbingan belajar, kegiatan dibaan, 

kegiatan khitobah dan lain-lain. Dalam internalisasi nilai-nilai demokrasi juga 

diintegrasikan dalam kurikulum melalui pendidikan, pendekatan lain adalah 

dengan menerapkan dalam pembelajaran kajian kitab, kitab yang dipilih 

cocok dan sesuai dengan nilai-nilai demokrasi, seperti dalam kitab fikih, kitab 

tauhid, kitab akhlak dan lain-lain. 

                                                           
11 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan bagian IV Pendidikan Lintas 

    Bidang (Bandung: IMTIMA, 2007), 443. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6 
 

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam tentang internalisasi nilai-nilai demokasi dalam pendidikan. Oleh 

karena itu, untuk menjawab semua persoalan tersebut, penulis meneliti 

dengan judul Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi dalam Pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi Tahun pelajaran 2017/2018. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, ada tiga 

fokus penelitian yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun pertanyaan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai demokrasi kebebasan dalam pendidikan 

di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018? 

2. Bagaimana internalisasi nilai-nilai demokrasi persamaan dalam 

pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2017/2018? 

3. Bagaimana internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah dalam 

pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2017/2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Berpijak pada fokus penelitian di atas, tujuan penelitian yang akan 

dicapai sebagai berikut. 
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1. Untuk mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai demokrasi kebebasan 

dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

2. Untuk mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai demokrasi persamaan 

dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

3. Untuk mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah 

dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan seperangkat 

pengetahuan yang mendalam, khususnya tentang nilai-nilai demokrasi 

dalam pendidikan bagi semua pihak, baik bagi lembaga sekolah sendiri 

maupun pihak-pihak lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

di bidang pendidikan kewarganegaraan tentang nilai-nilai demokrasi 

dalam pendidikan dan juga dapat meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki peneliti di bidang PAI. 
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b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan literatur guna 

kepentingan akademik kepustakaan dan bahan diskusi serta referensi 

bagi mahasantri IAIN Jember. 

c. Bagi Ma’had Darul Muta’allimin 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melihat gambaran 

objektif tentang internalisasi nilai-nilai demokrasi dalam pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 

d. Bagi pembaca 

Hasil penelitian dan temuan penelitian nantinya diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk menambah pengetahuan tentang 

nilai-nilai demokrasi sebagai wujud aktualisasi terhadap kehidupan 

bermasyarakat. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini penulis berusaha menjelaskan beberapa istilah yang digunakan 

dalam judul penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Internalisasi nilai 

Menurut Mulyasa bahwa internalisasi adalah upaya menghayati 

dan mendalami nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia.12 Nilai 

adalah daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan 

                                                           
12 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 167. 
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pengabsahan pada tindakan seseorang.13. Jadi internalisasi nilai yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah proses menanamkan, memberikan 

pemahaman tentang nilai demokrasi kepada seseorang, sehingga menyatu 

menjadi keyakinan dan kesadaran akan kebenaran yang diwujudkan dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari. Adapaun nilai tersebut adalah nilai pokok 

demokrasi yang meliputi nilai kebebasan, persamaan dan musyawarah. 

2. Demokrasi dalam pendidikan 

Demokrasi dalam pendidikan adalah demokrasi yang memberikan 

kesempatan pendidikan yang sama kepada semua orang, tanpa 

membedakan ras (suku), kepercayan, warna dan status sosial.14 Jadi 

demokrasi dalam pendidikan yang dimaksud adalah memberikan 

persamaan hak dan kewajiban untuk mendapatkan pendidikan (dalam 

lingkup pesantren) tanpa membedakan ras, latar belakang dan status 

sosial. 

Jadi yang dimaksud “Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi dalam 

Pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi” dalam 

penelitian ini adalah proses menanamkan pemahaman tentang nilai demokrasi 

kepada seseorang, sehingga menyatu menjadi keyakinan dan kesadaran akan 

kebenaran yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari tanpa 

membedakan ras (suku), kepercayaan, warna dan status sosial yang 

                                                           
13 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 144. 
14 Syamsul Arifin dan Ahmad Barizi, Paradigma Pendidikan..., 91. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10 
 

diaktualisasikan dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dalam pemahaman secara menyeluruh 

tentang penelitian yang dilakukan, maka dipandang perlu untuk memaparkan 

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut. 

Bab Satu, Pendahuluan, berisi sub bab tentang latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan secara 

praktis, definisi istilah dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 

Bab Dua, Kajian Kepustakaan, berisi tentang penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang terkait dengan internalisasi nilai-nilai demokrasi dalam 

pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN Banyuwangi. 

Bab Tiga, Metode Penelitian, dipaparkan tentang metode penelitian, 

dipaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-

tahap penelitian. 

Bab Empat, Paparan Data dan Analisis data, berisi tentang penyajian 

data dan analisis data, dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, 

penyajian dan analisis data serta pembahasan temuan dalam penelitian yang 

dilakukan. 
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Bab Lima, Penutup, berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-

saran bagi pihak yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Kajian pustaka memiliki dua bagian yaitu penelitian terdahulu dan kajian 

teori, adapun rinciannya sebagai berikut: 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian serupa tentang demokrasi telah banyak dilakukan oleh beberapa 

peneliti diantaranya: 

1. Sukma Umbara Tirta Firdaus, Skripsi, 2012. Pemikiran Soekarno Tentang 

Demokrasi Pendidikan Dan Implikasinya bagi Pendidikan Islam. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: Menurut Soekarno demokrasi adalah 

kebebasan, persamaan hak, keadilan, musyawarah dan tanggung jawab. Atas 

dasar ini semua, maka pendidikan Islam harus berjiwa demokratis seiring dan 

seirama dengan tuntunan reformasi. Jadi untuk lebih mengefektifkan peran 

pendidikan islam di Indonesia masa sekarang dan masa depan, sejalan dengan 

semangat reformasi maka pendidikan yang diperlukan umat Islam saat ini 

adalah pendidikan yang lebih demokratis.15 

2. Abdullah Fikri. Jurnal, 2016. Konseptualisasi dan Internalisasi Nilai Profetik: 

Upaya Membangun Demokrasi Inklusif Bagi Kaum Difabel di Indonesia. 

Hasil penelitian ini meninjukkan bahwa: Demokrasi inklusif berbasis 

                                                           
15 Sukma Umbara Tirta Firdaus, Pemikiran Soekarno Tentang Demokrasi Pendidikan Dan 

    Implikasinya bagi Pendidikan Islam, skrpisi,  Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

    dan Keguruan Universtas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

12 
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paradigma profetik dalam konteks ke-Indonesiaan, dikonstruksi atas empat 

pilar, yaitu nilai humanisasi, liberasi, transendensi dan masyarakat inklusif.16 

3. Afa Fachrunta Ayun, Jurnal, 2016. Pendidikan Karakter Demokratis di Kelas 

IV A SD I Jampiroso Temanggung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

penanaman pendidikan karakter demokratis dalam aspek pengembangan diri 

dapat dilihat dalam kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan 

pengkondisian. Dalam aspek pembelajaran, guru mencantumkan nilai karakter 

demokratis dalam silabus dan RPP, menggunakan metodologi yang 

memungkinkan santri menginternalisasi nilai karakter, santri diberi 

kesempatan menyajikan hasil pekerjaannya, dan evaluasi dilakukan dua arah. 

Dalam aspek budaya kelas guru menciptakan iklim yang mencerminkan 

karakter demokratis.17 

Dari ketiga penelitian yang peneliti sebutkan di atas masih menyisakan 

ruang bagi peneliti untuk meneliti internalisasi nilai-nilai demokrasi dalam 

pendidikan yang mana dari masing-masing penelitian memiliki keunikan-

keunikan tersendiri. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian, waktu penelitian, tempat 

penelitian dan objek penelitian. Berikut ini perbedaan dan persamaan yang 

dipaparkan dalam bentuk tabel. 

                                                           
16 Abdullah Fikri, “Konseptualisasi dan Internalisasi Nilai Profetik: Upaya Membangun Demokrasi 

   Inklusif Bagi Kaum Difabel di Indonesia”, Journal of Disability Studies, Volume 3, Nomor 1, 

   Januari-Juni 2016. 
17 Afa Fachrunta Ayun, “Pendidikan Karakter Demokratis di Kelas IV A SD I Jampiroso 

   Temanggung”, .Jurnal Pendidikan Guru Sekolah dasar Edisi 26 tahun ke-5 2016. 
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Tabel 2.1 

Tabel persamaan dan perbedaan 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Sukma 

Umbara 

Tirta 

Firdaus  

Pemikiran 

Soekarno 

Tentang 

Demokrasi 

Pendidikan 

Dan 

Implikasinya 

bagi 

Pendidikan 

Islam 

 

Persamaannya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

demokrasi. 

Perbedaannya adalah 

membahas tentang 

pemikiran soekarno 

tentang demokrasi 

pendidikan dan 

implikasinya bagi 

pendidikan islam 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

internalisasi nilai-nilai 

demokrasi dalam 

pendidikan. 

2 Afa 

Fachrunta 

Ayun 

Pendidikan 

Karakter 

Demokratis 

di  

Kelas IV A 

SD I 

Jampiroso 

Temanggung 

Persamaannya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

demokrasi  

Perbedaannya adalah 

lokasi penelitian di 

lembaga umum, 

sedangkan lokasi 

peneliti di pondok 

pesantren di bawah 

naungan lembaga 

sekolah. 

3 Abdullah 

Fikri 

Konseptualis

asi & 

Internalisasi 

Nilai 

Profetik: 

Upaya 

Membangun 

Demokrasi 

Inklusif Bagi 

Kaum 

Difabel di 

Indonesia. 

Persamaanya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

demokrasi 

Perbedaannya adalah 

membahas difabilitas 

dalam konteks 

demokrasi inklusif 

berbasis nilai-nilai 

profetik. sedangkan 

peneliti m embahas 

internalisasi nilai-nilai 

demokratis dalam 

pendidikan.  
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B. Kajian Teori 

1. Kajian Teori tentang Demokrasi 

a. Hakikat Demokrasi 

1) Pengertian Demokrasi  

Demokrasi secara bahasa terdiri dari dua kata yang berasal 

dari Yunani yaitu “demos” yang berarti rakyat atau penduduk 

suatu tempat dan  “cratein” atau “cratos” yang berarti kekuasaan 

atau kedaulatan. Secara istilah demokrasi adalah keadaan negara di 

mana dalam sistem pemerintahannya kedaulatan berada di tangan 

rakyat, keputusan tertinggi berada dalam keputusan bersama 

rakyat, rakyat berkuasa, pemerintahan rakyat dan kekuasaan oleh 

rakyat.18 Sedangkan menurut C.F Strong dalam Winarno 

mengatakan bahwa demokrasi adalah suatu sistem pemerintahan 

dalam mana mayoritas anggota dewasa dari masyarakat politik ikut 

serta atas dasar sistem perwakilan yang menjamin bahwa 

pemerintahanlah akhirnya mempertanggung jawabkan tindakan-

tindakan kepada mayoritas itu.19 

Menurut Gus Dur dalam lirboyo net, demokrasi  baginya 

adalah keadilan, dalam arti terbukanya peluang kepada semua 

orang, dan berarti juga otonomi atau kemandirian dari orang yang 

                                                           
18 Syamsul, Paradigma Pendidikan..., 85. 
19 Winarno, Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaraan Pedoman Kuliah di Perguruan Tinggi 

    cet. VIII (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 91. 
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bersangkutan untuk mengatur hidupnya, sesuai dengan apa yang ia 

ingini.20 Jadi, kesimpulan bahwa demokrasi merupakan konsep 

pemerintahan yang berdasarkan aspirasi rakyat atau kedaulatan 

rakyat, artinya pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk 

rakyat. Inti demokrasi adalah penghormatan terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan. Tanpa demokrasi, kreativitas manusia tidak mungkin 

berkembang. 

2) Bentuk-bentuk Demokrasi 

a) Demokrasi Sebagai Bentuk Pemerintahan 

Demokrasi pada masa lalu dipahami sebagai bentuk 

pemerintahan. Akan tetapi, sekarang ini demokrasi dipahami 

lebih luas lagi sebagai sistem pemerintahan atau politik.21 

b) Demokrasi Sebagai Sistem Politik 

Pada masa kini, demokrasi dipahami tidak semata-mata 

suatu bentuk pemerintahan, tetapi sebagai sistem politik. 

Sistem politik cakupannya lebih luas dari sekedar bentuk  

pemerintahan. Sistem politik demokrasi adalah sistem 

pemerintahan dalam suatu negara yang menjalankan prinsip-

prinsip demokrasi.22 

 

                                                           
20 https://lirboyo.net/demokrasi-pendidikan-pesantren/, diakses pada tanggal 17 Maret 2018 
21 Winarno, Paradigma Baru Pendidikan..., 103. 
22 Winarno, Paradigma Baru Pendidikan..., 105. 

https://lirboyo.net/demokrasi-pendidikan-pesantren/
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c) Demokrasi Sebagai Sikap Hidup 

Perkembangan baru menunjukkan bahwa demokrasi 

tidak hanya dipahami sebagai bentuk pemerintahan dan sistem 

politik, tetapi demokrasi dipahami sebagai sikap hidup atau 

pandangan hidup demokratis. Demokrasi bukan sekedar suatu 

bentuk pemerintahan melainkan yang utama adalah suatu 

bentuk kehidupan bersama dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Demokrasi sebagai sikap hidup 

didalamnya ada nilai-nilai demokrasi yang dipraktikkan oleh 

masyarakat sebagai budaya demokrasi.23 

b. Demokrasi Dalam Islam 

Islam merupakan sistem nilai yang membenarkan demokrasi 

seperti yang sekarang dipraktikkan di negara-negara maju. Penerimaan 

ini disebabkan apa yang dianggap prinsip-prinsip demokrasi 

sesungguhnya juga terkandung dalam ajaran Islam seperti, keadilan 

(‘adl), persamaan (musawah), musyawarah (syura) dan sebagainya.24 

Dalam suatu kutipan penting oleh cendekiawan Muslim 

Indonesia, Nurcholis Majid, direferensikan kepada Robert N. Bellah 

dalam Andi bahwa prinsip-prinsip demokrasi yang telah dimiliki dan 

menjadi warisan Islam. Disana terdapat partisipasi, keterbukaan, dan 

                                                           
23 Winarno, Paradigma Baru Pendidikan..., 108. 
24 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

    Media, 2011), 56. 
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kepemimpinan yang tidak bersifat turun menurun. Hal ini berarti 

bahwa demokrasi sejatinya telah mendapatkan legitimasinya dari 

Islam, setidaknya melalui praktik politik yang diterapkan oleh 

Rasulullah SAW.25 

c. Nilai-nilai Demokrasi 

Nilai-nilai demokrasi merupakan nilai yang diperlukan untuk 

mengembangkan pemerintahan yang demokratis. Dalam demokrasi 

tentunya terkandung nilai-nilai demokrasi sehingga nilai tersebut perlu 

dimiliki oleh setiap warga, nilai-nilai yang dikembangkan dan 

dibiasakan dalam kehidupan bermasyarakat akan menjadi budaya 

demokrasi.26 

Demokrasi tidak akan datang, tumbuh dan berkembang dengan 

sendirinya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Demokrasi perlu ditanamkan dan diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapaun nilai-nilai pokok demokrasi sebagai berikut.27 

1) Kebebasan 

Bebas mempunyai makna lepas sama sekali (tidak 

terhalang, terganggu dan lain sebagainya sehingga dapat bergerak, 

                                                           
25 Andi Rahman Alamsyah, Pesantren, Pendidikan Kewargaan dan Demokrasi, (Jakarta: Badan 

    Litbang dan Diklat Depag RI, 2009), 4. 
26 Sabarudin, Pesantren Dan Demokratisasi (Studi Pergulatan Pesantren Nurul Ummah Dalam 

    Mewujudkan Nilai-nilai Kebebasan dalam Pendidikan), Jurnal, Dosen FTIK UIN Sunan Kalijaga 

    Yogyakarta, diakses pada tanggal 26 Februari 2018. 
27 Syamsul, Paradigma Pendidikan..., 87. 
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berbicara dan berbuat dengan leluasa). Sedangkan arti kebebasan 

adalah kemerdekaan atau dalam keadaan bebas.28 

Menurut John Dewey dalam Sabarudin mengatakan bahwa 

kebebasan manusia merupakan sebuah kondisi dimana manusia 

mampu memerintah dirinya sendiri tanpa mengikuti desakan orang 

lain, selalu berusaha sesuai apa yang menjadi bakat dan 

kemampuannya. Kebebasan ada empat macam, Pertama, 

kebebasan  berfikir, artinya tidak ada yang menghalangi pikiran 

bekerja. Kedua, kebebasan intelegensi, artinya kebebasan 

melakukan observasi dan pertimbangan. Ketiga, kebebasan 

berbicara (menyampaikan pendapat). Keempat, kebebasan 

bergerak (bertindak dalam eksperimen).29 

Dalam pandangan Islam kebebasan memiliki tempat yang 

istimewa, karena kebebasan didasari oleh konsep yang 

menghormati nilai-nilai kemanusiaan yang memandang bahwa 

manusia adalah makhluk terhormat yang diberikan oleh Allah 

untuk mempunyai kebebasan memilih.30 

Menurut Mahrus orang tua tidak boleh memaksakan 

kehendaknya untuk menekankan anaknya menekuni satu bidang 

                                                           
28 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Balai 

    Pustaka, 2007), 325. 
29 Sabarudin, Pesantren Dan Demokratisasi, 42. 
30 Haryanto, Desain Pembelajaran..., 64. 
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tertentu. Seorang anak mempunyai bakat tersendiri, dan sebagai 

orang tua berkewajiban mengawal anaknya dalam memupuk bakat 

yang diingini.31 

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 256 sebagai berikut. 

يناِافِااإِكْراَهاَالَا   اَاقَداۖ ااالدِِّ ابِِلطَّاغ وتاِايَكْف راْافَمَناۖ ااالْغَيِّاامِناَاالرُّشْد اات َّبَيَّّ
يع ااوَاللَّّ ااۖ االََاَاانفِصَاماَالَااالْو ثْ قَى اابِِلْع رْوَةاِااسْتَمْسَكاَافَ قَداِابِِللَّّاِاوَي  ؤْمِن اعَلِيم ااسََِ

ا[٢:٢٥٦]
Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 

yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada 

Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya 

ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat 

yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui. (Q.S Al-Baqarah: 256)32 

 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap manusia diberi 

kekebasan oleh Allah SWT untuk mengikuti atau bahkan menolak, 

karena Allah tidak memaksa untuk memeluk agama Islam. Sebagai 

acuan pemahaman demokrasi pendidikan dalam islam, islam 

mewajibkan manusia untuk menuntut ilmu, berikut Hadist Nabi 

Muhammad SAW yang berbunyi: 

وَم سْلِمَة   وَم سْلِم   م سْلِم   ك ل ِ   عَلَى فَرِضَة   الْعِلْمِ  طلََب    

                                                           
31 Tiga Tokoh Lirboyo Mbah Manab, Mbah Marzuqi dan Mbah Mahrus, Kesan Mendalam Para Tokoh 

    Alumni Terhadap Tiga Tokoh Lirboyo (Kediri: Jausan Lirboyo, 2010), 260. 
32 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, 42. 
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Artinya: Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap Muslim laki-laki 

         dan perempuan. (HR. Muslim) 

Hadis tersebut mencerminkan bahwa di dalam Islam 

terdapat demokrasi pendidikan, di mana Islam tidak membeda-

bedakan antara muslim laki-laki maupun perempuan dalam hal 

kewajiban dan hak menuntut ilmu. Islam tidak pernah memaksa 

manusia untuk mengikuti dan juga tidak pernah menyeru untuk 

menolaknya, karena kedua hal tersebut mempunyai konsekuensi 

yang jelas dan nyata. Dengan bimbingan wahyu dan akalnya, 

manusia diberikan kebebasan memilih dan berusaha menentukan 

jalan terbaik baginya.33 

Kebebasan merupakan salah satu bagian hak dasar setiap 

manusia, kebebasan untuk berfikir, berpendapat dan 

menyampaikan pendapat.34 Kebebasan tentunya mempunyai 

batasan-batasan baik secara undang-undang, syariat, budaya dan 

lain sebagainya. Maka dari itu kebebasan tentunya mempunyai 

batasan-batasan sehingga berjalan sesuai dengan fungsi 

kemanusiaan.35 

 

                                                           
33 Haryanto, Desain Pembelajaran..., 65. 
34 Ali Usman, Kebebasan dalam Perbincangan Filsafat, Pendidikan dan Agama (Jakarta: Pilar Media, 

2006), 64. 
35 Agus Nuryanto M, Madzhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik dan 

    Kekuasaan (Yogyakarta: Resist Book, 2008), 14. 
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2) Persamaan 

Persamaan (egaliter) artinya setiap orang dalam kelompok 

masyarakat tertentu mempunyai hak dan kewajiban yang sama. 

Tidak ada perbedaan antara satu dengan yang lain, yang 

membedakan hanyalah tingkat ketakwaannya. Persamaan 

merupakan perwujudan kehidupan di dalam masyarakat yang 

saling menghormati dan menghargai orang lain tanpa membeda-

bedakan suku, agama, ras, budaya dan antar golongan. 

Dalam konsep Islam sendiri semua manusia derajatnya 

kedudukannya sama. Tidak ada perbedaan antara manusia yang 

satu dengan yang lain dihadapan Allah SWT kecuali yang 

membedakan adalah ketakwaannya.36 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13 

sebagai berikut. 

اإِنَّااۚ   لتَِ عَارَف وااوَقَ بَائِلاَاش ع وبِاًاوَجَعَلْنَاك ماْاوَأ نثَى ااذكََر اامِّناخَلَقْنَاك ماإِنَّّااالنَّاس ااأيَ ُّهَااياَ
[١٣:٤٩]اي اخَباِاعَلِيم اااللَّّاَاإِنَّااۚ   أتَْ قَاك ماْااللَّّاِاعِنداَاأَكْرَمَك ماْ  

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S Al-

Hujurat: 13)37 

                                                           
36 Haryanto, Desain Pembelajaran..., 63. 
37 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, 517. 
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Dalam ayat tersebut sudah sangat jelas bahwa Allah SWT 

tidak membeda-bedakan meski telah menciptakan manusia dari 

laki-laki dan perempuan, menjadikan berbangsa-bangsa, dan 

bersuku-suku. Dalam Islam sendiri telah menyamakan hak dan 

kewajiban antar sesama manusia, antara laki-laki dan wanita, kaya 

dan miskin, pejabat dan rakyat biasa semuanya dihadapan 

kebenaran, hak-hak dan martabat manusia semuanya yang 

membedakan satu dengan yang lainnya hanyalah tingkat atau 

kader ketaqwaannya.38 

 Hal tersebut juga selaras dengan UUD 1945 pasal 1 dan 2 

yang di atur oleh pemerintah bahwasanya setiap warga negara 

mempunyai hak dan kedudukan yang sama baik dalam pendidikan 

maupun kebudayaan. Dengan demikianlah setiap warga berhak 

mendapatkan kebebasan tanpa ada golongan yang didiskriminasi.  

3) Musyawarah 

Musyawarah merupakan pembahasan tentang sesuatu yang 

dilakukan secara bersama untuk mendapatkan mufakat. Oleh 

karena itu Islam sangat menghargai dan dalam Islam diwajibkan 

atas musyawarah. Dalam al-Qur’an surat Asy-Syura ayat 38 

menjelaskan bertapa pentingnya bermusyawarah. Sebagaimana 

firman berikut. 

                                                           
38 Syamsul, Paradigma Pendidikan..., 104. 
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ماْااسْتَجَاب وااالَّذِيناَواَ نَ ه ماْاش ورَى ااوَأمَْر ه ماْاالصَّلََةاَاوَأقَاَم واالِرَبِِِِّ ي نفِق وناَارَزَقْ نَاه ماْاوَمَِّاابَ ي ْ  
[٣٨:٤٢]ا  

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan 

mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; 

dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 

berikan kepada mereka. (Q.S Asy-Syura: 38).39 

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya 

untuk melakukan musyawarah dalam segala hal, baik menyangkut 

individu maupun kelompok. Sehingga dalam musyawarah akan 

memunculkan suatu keputusan yang mufakat. Musyawarah  adalah 

salah satu interaksi positif dari berbagai individu dalam 

masyarakat untuk saling memberikan hak yang sama dalam 

menyampaikan ide maupun pendapat. 

Dalam musyawarah mempunyai nilai keterbukaan, karena 

dalam mencari suatu kemufakatan tentunya saling menerima 

pendapat antara satu dengan yang lain, maka dari itu keterbukaan 

sangat mutlak diperlukan. Selain mengisyaratkan nilai keterbukaan 

dalam musyawarah juga tersirat nilai tanggung jawab di dalamnya, 

karena setiap pendapat yang kita sampaikan tentunya kita juga 

harus bisa mempertanggung jawabkan atas apa yang telah 

disampaikan tersebut. 

 

                                                           
39 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, 487. 
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2. Kajian Teori tentang Pendidikan 

a. Hakikat Pendidikan 

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.40 

Nugroho dalam bukunya mengemukakan bahwa pendidikan 

adalah sebuah kegiatan yang melekat kepada setiap kehidupan 

bersama, atau dalam bahasa politik disebut sebagai negara-bangsa 

dalam rangka menjadikan kehidupan bersama tersebut mempunyai 

kemampuan untuk beradaptasi dan mengantisipasi perkembangan 

kehidupannya.41 

Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional dikatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

                                                           
40 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 4. 
41 Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan yang Unggul (Jembrana: Pustaka Belajar, 2008), 20. 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.42 

 

Berdasarkan undang-undang tersebut, pendidikan menjadi 

salah satu wadah bagi umat manusia untuk belajar, mengembangkan 

potensi dan pendidikan juga sebagai sarana untuk memberikan suatu 

pengarahan serta bimbingan yang diberikan kepada peserta didik 

dalam pertumbuhannya untuk membentuk kepribadian yang berilmu, 

bertakwa kepada Tuhan, kreatif, mandiri dan membentuk peserta didik 

menuju kedewasaan. 

Dalam Islam sendiri menempatkan pendidikan sebagai aspek 

yang sangat penting seperti firman Allah dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 

sebagai berikut. 

نسَاناَاخَلَقاَا﴾١﴿اخَلَقاَاالَّذِيارَبِّكاَابِِسْماِااقْ رأَاْ اا﴾٢﴿اق اعَلاَامِناْاالِْْ
نسَاناَاعَلَّماَا﴾٤﴿ابِِلْقَلَماِاعَلَّماَاالَّذِيا﴾٣﴿االَْْكْرَم ااوَرَبُّكاَااقْ رأَاْ اا﴾٥﴿ايَ عْلَماْالاَْامَااالِْْ

 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (Q.S Al-Alaq: 1-5)43 

 

Maksud ayat diatas bahwa Allah SWT memerintahkan untuk 

mencari ilmu. Allah mengajar manusia dengan perantaraan baca dan 

tulis. Maka dengan melakukan dua hal tersebut secara bersamaan 

                                                           
42 Undang-Undang Sekretariat Negara RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

    (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 3. 
43 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, 597. 
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maka proses pendidikan pun berjalan. Maka dari itu pendidikan 

merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia untuk 

keberlangsungan hidupnya di masa yang akan datang. 

b. Pendidikan Pesantren 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. 

Ia telah hidup melampaui berbagai macam panca-roba sosial, ekonomi 

dan politik yang terjadi di Nusantara, mulai masa pra-kolonial, periode 

kolonial, hingga kemerdekaan. Lembaga ini menjadi saksi bisu bagi 

dua hal penting, yaitu perkembangan Indonesia sebagai sebuah bangsa 

dan pertumbuhan Islam sebagai agama yang dianut oleh bagian 

terbesar penduduk nusantara.44 

Pesantren sebagai pusat pembelajaran dan dakwah, bahkan 

sampai sekarang, pesantren masih memainkan perannya, meski harus 

bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan sekuler. Menurut Fealy 

dalam Andi mengatakan bahwa bagi seorang santri, masuk pesantren 

merupakan ritus perjalanan dari masa remaja hingga dewasa. Di 

pesantren, mereka tidak hanya akan memperoleh pendidikan Islam, 

tetapi juga mengembangkan kemandirian serta kematangan pribadi. Di 

pesantren, santri terbiasa hidup dalam keprihatinan, tidur berdesakan 

dengan beralaskan tikar, diharapkan memasak dan mencuci pakaian 

sendiri, dan seringkali diharuskan bekerja di pertanian milik sang kyai 

                                                           
44 Andi, Pesantren, Pendidikan Kewargaan dan Demokrasi, 1. 
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serta ikut memelihara dan memperbaiki bangunan-bangunan 

pesantren.45 

Pendidikan di pesantren sebenarnya meliputi seluruh kegiatan 

yang dilakukan selama sehari semalam. Selain pendidikan dan 

pengajaran yang diberikan secara terus menerus melalui kitab-kitab 

klasik dengan berbagai metode, di luar banyak pula diwarnai oleh 

kegiatan yang bernilai pendidikan untuk mengembangkan dan 

melengkapi akhlak dan kepribadian santri, baik yang bersifat 

pelaksanaan pemenuhan kebutuhan sendiri, maupun kegiatan yang 

bersifat tambahan atau ekstrakurikuler dalam bentuk latihan-latihan 

atau kursus keterampilan dan keahlian.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
45 Andi, Pesantren, Pendidikan Kewargaan dan Demokrasi, 133. 
46 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan..., 443. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Berikut uraian metode penelitian yang digunakan peneliti untuk mencapai 

tujuan penelitian: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini sebagaimana menurut 

Bogdan dan Taylor dalam Moleong bahwa penelitian kualitatif didefinisikan 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.47 

Selanjutnya jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus, dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap 

program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang. Suatu kasus 

terikat oleh waktu dan aktivitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara 

mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam 

waktu yang berkesinambungan.48 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi yang beralamat di Jalan Ikan Tengiri No. 02 Kelurahan Sobo, 

Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Pemilihan lokasi 

                                                           
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 4. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: 

    Alfabeta, 2014), 15. 
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ini menunjukkan data-data yang unik dan menarik untuk diteliti, bahwa terdapat 

perbedaan dengan ma’had yang berada di lembaga madrasah lainnya di 

Banyuwangi. Ma’had Darul Muta’allimin juga mengutamakan sistem 

musyawarah dalam berbagai kegiatan. Keunikan lainnya yaitu Ma’had Darul 

Muta’allimin memiliki keterbukaan dengan memberikan kesempatan mahasantri 

PPL dari IAIDA untuk menyalurkan ide dan kreatifitasnya dengan membuat 

program pendidikan ekstra selama satu bulan. 

C. Subyek Penelitian 

Pemilihan subjek penelitian (informan) dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive. Menurut Sugiyono purposive adalah 

teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu apa yang diharapkan 

oleh peneliti, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi objek atau situasi yang akan diteliti.49   

Melalui teknik purposive, akhirnya ditetapkan subyek yang menjadi 

informan kunci sebagai sumber data, antara lain: 

1. Ketua Ma’had Darul Muta’allimin berdasarkan kriteria sebagai berikut: (a) 

ketua merupakan salah satu subjek yang memiliki wewenang dalam ma’had 

tersebut dan cukup lama serta intensif menyatu dengan medan aktivitas yang 

menjadi sasaran penelitian, (b) ketua yang masih aktif terlibat dalam 

                                                           
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: 

   Alfabeta, 2015), 300. 
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lingkungan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, (c) ketua yang masih 

mempunyai waktu untuk dimintai informasi oleh peneliti. 

2. Guru/Ustadz, dalam pemilihan informan berdasarkan pada guru yang lebih 

senior atau lebih lama. Karena guru senior memiliki pengalaman yang lebih 

banyak daripada guru yang junior dan juga berdasarkan rekomendasi dari 

ketua ma’had tersebut. 

3. Musyrifah, dalam pemilihan informan berdasarkan pada jabatan yang 

dimiliki. 

4. Mahasiswa PPL IAIDA (Institut Agama Islam Darus Salam), dalam 

pemilihan informan berdasarkan jabatan yang dimiliki (dalam hal ini yang 

menjadi informan adalah ketua dari mahasantri PPL) dan ketersediaan waktu 

untuk dimintai informasi oleh peneliti. 

5. Peserta didik/santri, dalam pemilihan informan berdasarkan kepengurusan dan 

ketersediaan informan untuk melaksanakan wawancara. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
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tersebut.50 Peneliti hanya mengamati dan bersifat netral terhadap semua 

peristiwa yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. 

Melalui observasi ini, data yang diperoleh dari beberapa objek yang 

diamati adalah sebagai berikut: (a) Internalisasi nilai-nilai demokrasi 

kebebasan dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin, (b) Internalisasi 

nilai-nilai demokrasi persamaan dalam pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin, (c) Internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah dalam 

pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin. 

Agar hasil observasi dapat direkam dengan baik, peneliti 

menggunakan semua alat penginderaan langsung pada saat melaksanakan 

observasi, sebagai pelengkap peneliti menggunakan alat pencatat hasil 

observasi dan alat perekam kegiatan (foto). 

2. Teknik wawancara 

Adapun dalam penelitian ini, wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., 312. 
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan.51 

Data yang diperoleh dari kegiatan wawancara adalah: (a) data tentang 

internalisasi nilai-nilai demokrasi kebebasan dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin, (b) data tentang internalisasi nilai-nilai demokrasi 

persamaan dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin, (c) data tentang 

internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin. 

Langkah-langkah dalam penggunaan wawancara semi terstruktur 

yaitu: (a) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan, (b) 

Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, 

(c) Mengawali atau membuka alur wawancara, (d) Mengkonfirmasikan 

ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya, (e) Menuliskan hasil wawancara 

ke dalam catatan lapangan, (f) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara 

yang telah diperoleh.52 

3. Teknik dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

                                                           
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., 320. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., 322. 
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wawancara dalam penelitian kualitatif.53 Adapun dokumen yang diperoleh 

berupa dokumen yang menggambarkan keterangan tentang sumber data 

primer, baik berupa catatan, foto dan dokumentasi lain yang berkaitan dengan 

penelitian. Melalui metode ini data yang diperoleh sebagai berikut: (a) Sejarah 

berdirinya Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi, (b) Struktur 

organisasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi, (c) Data 

guru/asatid Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi, (d) Data peserta 

didik Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi, (e) Kurikulum di 

Ma’had Darul Muta’allimin, (f) foto kegiatan baik di ma’had maupun foto 

kegiatan di luar ma’had. 

E. Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.54 Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif model interaktif Miles dan 

Huberman sebagai berikut.55 

 

 

                                                           
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., 329. 
54 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 88. 
55 Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode 

    Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press), 1992), 16-19. 
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1. Reduksi data (data reduction) 

Pada tahap ini peneliti memilih dan memilah data mana dan data dari 

siapa yang harus lebih dipertajam yang kemudian data tersebut dapat 

dimasukkan dalam kelompok tertentu sehingga menjadi jembatan bagi dirinya 

untuk membuat tema-tema dalam laporan penelitiannya. Serta dimungkinkan 

juga peneliti akan menyingkirkan beberapa data yang dianggap tidak relevan 

dengan tema yang diteliti. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Miles dan Huberman bahwa reduksi 

data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Secara singkat dapat dijelaskan 

bahwa dengan reduksi data peneliti dapat menyeleksi, menyederhanakan dan 

mentransformasikan data yang diperlukan dengan jalan menggolongkan ke 

dalam data umum dan data fokus, mengarahkan dan membuang data yang 

tidak diperlukan.56 

2. Penyajian data (data display) 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian kalimat. 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun, sehingga 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

                                                           
56 Miles dan Huberman, Analisis..., 16. 
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tindakan. Melalui penyajian data dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan 

apa yang harus dilakukan.57 

3. Kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan kegiatan untuk 

menarik makna dari data yang ditampilkan. Pada tahap ini peneliti berusaha 

mencari makna dari data yang telah direduksi dan tergali ataupun terkumpul 

dengan jalan membandingkan, mencari pola, tema, hubungan persamaan, 

mengelompokkan dan memeriksa hasil yang diperoleh dalam penelitian.58 

F. Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

uji kredibilitas, transferabilitas, defendabilitas, konfirmabilitas.59 Adapun yang 

digunakan dalam pengecekan keabsahan data penelitian ini sebagai berikut. 

1. Uji kredibilitas yang digunakan meliputi peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi (teknik, sumber), serta diskusi dengan teman sejawat. 

2. Dependabilitas, kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam menyimpulkan dan menginterpretasikan data 

sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kemungkinan 

kesalahan tersebut banyak disebabkan oleh manusia terutama peneliti sebagai 

instrumen kunci. Oleh karena itu auditor diperlukan dalam penelitian ini, yang 

                                                           
57 Miles dan Huberman, Analisis..., 17. 
58 Miles dan Huberman, Analisis..., 19. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., 367. 
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bertindak sebagai auditor peneliti adalah Ibu Wiwin Maisyaroh, M.Si selaku 

pembimbing skripsi. 

G. Tahapan-tahapan penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini berupa penelitian deskriptif kualitatif. 

Prosedur atau tahapan penelitian yang dilakukan meliputi sebagai berikut. 

1. Tahap pra-lapangan, yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatan pada tahap pra-lapangan ini meliputi: (a) menyusun 

rancangan penelitian, yaitu menyusun proposal penelitian, (b) studi 

eksplorasi, merupakan kunjungan ke lokasi penelitian yaitu ke Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi sebelum penelitian dilaksanakan. (c) 

perizinan, pelaksanaan penelitian ini memerlukan izin dengan prosedur 

sebagai berikut yaitu meminta surat izin penelitian dari Kampus IAIN Jember 

sebagai permohonan izin melakukan penelitian di Ma’had Darul Muta’allimin 

MAN Banyuwangi (d) penyusunan instrumen penelitian, kegiatan dalam 

penyusunan instrumen penelitian meliputi penyusunan daftar pertanyaan 

untuk wawancara, membuat lembar observasi dan pencatatan dokumen yang 

diperlukan. 

2. Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari penelitian, 

meliputi kegiatan (1) pengumpulan data yang ditentukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan analisis dokumen, (2) reduksi 

data, penyajian data dan yang terakhir kesimpulan/verifikasi. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38 
 

3. Penyusunan laporan, yaitu menulis laporan hasil penelitian sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil penelitian ini sebagai 

pertanggungjawaban ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini mengurai tentang paparan data dan analisis di Ma’had Darul 

Muta’allimin. Paparan data yang dimaksud adalah paparan temuan-temuan data di 

lapangan selama kegiatan penelitian berlangsung yang diperoleh dengan 

menggunakan metode penelitian (observasi, wawancara dan dokumentasi). Uraian 

paparan data dan temuan dalam penelitian ini meliputi internalisasi nilai-nilai 

demokrasi dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

tahun pelajaran 2017/2018. Berikut peneliti kemukakan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan di lokasi penelitian. 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Ma’had Darul Muta’allimin berdiri sejak 3 tahun yang lalu, tepatnya 

pada tanggal 20 Juni 2015. Jumlah santri pada awalnya hanya 37 santri 

hingga sekarang berkisar  menjadi 120 santri yang tinggal menetap di 

ma’had. Ma’had Darul Muta’allimin sempat vakum sekitar 2 bulan 

dikarenakan kegiatan dan program-program masih belum berjalan dengan 

baik, serta keadaan ma’had pada waktu itu masih dalam tahap pengenalan 

kepada peserta didik. Pada bulan Agustus 2015 kegiatan santri sudah mulai 

berjalan dengan baik dan jumlah santri semakin bertambah.60 

                                                           
60 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 

39 
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Berawal dari keinginan madrasah untuk membuat tempat tinggal 

bagi peserta didik khususnya perempuan, dikarenakan peserta didik MAN 

Banyuwangi sendiri banyak yang tinggal jauh dari kabupaten, seperti di 

Madura, Bali, Flores dan lain sebagainya. Pendirian ma’had tersebut di 

dukung oleh kepala madrasah sendiri yakni Drs. H. Moh. Anwar, M.Pd.I 

(Kepala Madrasah periode 2012-2016) beserta semua dewan guru dan staf 

karyawan MAN Banyuwangi. Dengan memiliki tekad dan tujuan yang sama 

bahwa ingin memberikan tempat tinggal dan wadah bagi peserta didik untuk 

bisa mandiri, menambah ilmu-ilmu agama, mengawal ibadah para peserta 

didik, membentuk sifat akhlakul karimah, sebagai wadah untuk 

mengembangkan potensi diri dan memadai kegiatan-kegiatan ekstra yang 

tidak ditangani oleh madrasah. Sehingga out put dari ma’had sendiri 

memiliki suatu kelebihan tersendiri dengan tidak hanya mendapat ilmu 

umum saja yang diperoleh, akan tetapi juga mendapatkan ilmu agama yang 

matang untuk bekal kehidupan bermasyarakat.61 

Adapun program-program unggulan di Ma’had Darul Muta’allimin 

diantaranya tahfidz al-Qur’an, Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Bahasa 

Jepang. Program-program tersebut memiliki tujuan untuk mencetak peserta 

didik penghafal al-Qur’an, mampu membaca kitab kuning serta mampu 

berbicara bahasa asing (Arab, Inggris dan Jepang).62 

                                                           
61 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 
62 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 
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Nama Darul Muta’alimin sendiri diambil dari nama masjid yang 

berada di MAN Banyuwangi. Darul Muta’alimin sendiri memiliki arti 

tempat orang-orang menuntut ilmu. Dengan nama tersebut berharap para 

santri yang tinggal di ma’had termasuk orang-orang yang menuntut ilmu di 

jalan Allah dan mendapatkan ridho dari Allah. Dengan begitulah Ma’had 

Darul Muta’allimin didirikan.63 

2. Letak Geografis Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Ma’had Darul Muta’allimin merupakan lembaga pendidikan pesantren 

di bawah naungan MAN 1 Banyuwangi. Ma’had tersebut terletak di MAN 1 

Banyuwangi Jalan Ikan Tengiri No. 02, Telp. (0333) 424610 , Faks (0333) 

424610, Kode Pos 68418 , Email: man_banyuwangi@yahoo.co.id, website: 

www.manbanyuwangi.madrasah.id .64 

Adapun batas-batas Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

adalah:65 

a. Sebelah barat : Jalan raya 

b. Sebelah selatan : Rumah warga 

c. Sebelah timur : Rumah warga 

d. Sebelah utara : Jalan raya 

 

 

                                                           
63 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 
64 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 
65 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 

http://www.manbanyuwangi.madrasah.id/
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3. Visi dan Misi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Adapun visi dan misi Ma’had Darul Muta’allimin sebagai berikut. 

a. Visi 

Adapun visi Ma’had Darul Muta’allimin Man 1 Banyuwangi 

sebagai berikut.66 

Memiliki ilmu agama yang baik, berakhlakul karimah dan mampu 

berbahasa asing (Arab, Inggris dan Jepang). 

b. Misi 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi memiliki empat 

misi,67 yakni: 

1) Membiasakan santri mendirikan sholat berjamaah, ibadah fardlu 

‘ain, ibadah sunnah, bertutur kata dan bertingkah laku sopan dengan 

standar akhlakul karimah 

2) Memberi bekal santri dasar-dasar keilmuan ke-islaman yang utuh, 

simple, praktis dan demokratis 

3) Membimbing santri agar mempunyai bekal pengembangan potensi 

diri untuk berkiprah dalam penyiapan generasi muslimah 

4) Mengadakan pembelajaran bahasa asing (Bahasa Arab, Bahasa 

Inggris dan Bahasa Jepang) 

 

                                                           
66 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 
67 Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 
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4. Kurikulum Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi yakni Ustadz Anwaruddin 

mengungkapkan bahwa dalam ma’had ini memiliki dua macam kurikulum 

dalam pembelajarannya, diantaranya:68 

a. Kurikulum Umum 

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Pendidikan, yakni 

Bapak Hapipi, beliau menjelaskan bahwa kurikulum umum adalah 

kurikulum yang ditetapkan berdasarkan hasil musyawarah bersama 

dengan pelindung atau kepala madrasah MAN 1 Banyuwangi beserta 

jajarannya. Sehingga dengan hasil rapat tersebut memiliki pelajaran 

yang khusus dalam pengembangan bahasa yakni Bahasa Arab, Bahasa 

Jepang dan Bahasa Inggris.69 

b. Kurikulum Agama 

Mata pelajaran kurikulum agama yang ada di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi yakni kajian kitab. Setiap kelas 

antara kelas A dan kelas B terdapat beberapa perbedaan kitab yang di 

kaji. Kelas A merupakan kelas bagi santri yang baru awal masuk 

ma’had, sedangkan kelas B adalah kelas bagi santri yang telah lama 

tinggal di ma’had. Berikut daftar nama kajian kitab kelas A dan kelas B: 

                                                           
68 Anwar, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
69 Hapipi, Wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2018. 
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Tabel 4.1 

Kajian Kitab Ma’had Darul Muta’allimin 

Tahun 2017/2018 

 

NO Kelas A Kelas B 

1 Jurumiyah Jurumiyah 

2 Aqidatul Awwam Jawahirul Kalamiyah 

3 Safinatun Najah Safinatun Najah 

4 Tajwid Tajwid 

5 Ta’lim Muta’alim Ta’lim Muta’alim 

Sumber: Dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin  

 

5. Struktur Kepengurusan Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi 

Struktur kepengurusan Ma’had Darul Muta’allimin bersifat 

kepemimpinan kolektif kolegial dan demoktaris. Adapun kepemimpinan 

kolektif kolegial merupakan seluruh kebijakan, kegiatan atau pun 

menjalankan  suatu proses dalam berorganisasi, semua berpijak pada 

kebersamaan, dimana seluruh pengurus dan anggota harus terlibat. 

Kepemimpinan demokratis  dimana kebijakan tidak berpusat pada satu 

ketua saja, melainkan bersifat musyawarah bersama. Sehingga dalam 

pengambilan keputusan apapun benar-benar di ambil sesuai dengan apa 

yang diharapkan secara mufakat. Ketua ma’had merupakan pengurus harian 

yang mengontrol segala kegiatan santri. Sedangkan pengurus harian lainnya 

dipegang oleh seorang musyrifah yang menetap di ma’had serta dibantu 

oleh pengurus kesantrian. Adapun susunan kepengurusan Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi dapat dilihat pada lampiran. 
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6. Profil Tenaga Pengajar Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi 

Peran tenaga pengajar di Ma’had Darul Muta’allimin sangatlah 

penting. Adapun daftar nama tenaga pengajar yang berada di Ma’had Darul 

Muta’allimin dapat dilihat pada lampiran. 

7. Santri-santri Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Selain tenaga pengajar, santri juga merupakan komponen penting 

dalam sebuah kegiatan di ma’had. Adapun daftar nama santri Ma’had Darul 

Muta’allimin dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil wawancara dengan 

Rusyaifa selaku musyrifah di ma’had mengatakan, bahwa: 

“Pada ma’had ini memiliki tiga tingkatan yang sesuai dengan 

tingkatan disekolah, yakni kelas X, XI dan Kelas XII yang kemudian 

dibagi lagi menjadi kelas A dan kelas B. Dan untuk pembagian kelas 

A dan B tidak sesuai kelas di madrasah akan tetapi kelas A adalah 

kelas untuk santri yang baru masuk ma’had dan tidak memiliki 

pengalaman mondok sama sekali, adapun kelas B adalah kelas untuk 

santri baru maupun santri lama tinggal di ma’had yang memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang mumpuni. Untuk menentukan 

kelas A dan B digunakan sistem tes, seperti membaca al-Qur’an, 

membaca kitab kuning dan lain sebagainya. Jadi tidak sesuai kelas di 

madrasah yang kelas X adalah kelas A dan kelas B adalah kelas XI 

dan XII bukan seperti itu”.70 

 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi 

peneliti terhadap daftar santri di ma’had yang akan di perinci sebagai 

berikut. 

 

 

                                                           
70 Rusyaifa, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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Tabel 4.2 

Data santri Ma’had Darul Muta’allimin 

 

No Jurusan 
Kelas 

X XI XII 

1 IPA 24 16 6 

2 IPS 10 11 4 

3 BAHASA 5 7 3 

4 AGAMA 10 8 1 

Sumber data: dokumentasi Ma’had Darul Muta’allimin 

Perilaku santri di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

sangat bermacam-macam. Seperti yang di kemukakan oleh Rusyaifa, 

bahwa: 

“Dalam Ma’had Darul Muta’allimin perilaku santri bermacam-macam. 

mau nyari yang pintar ada, yang nurut ada, yang sedang ada dan yang 

nakal yang ga mau dengerin juga ada. Karena banyak anak yang di 

ma’had jadi semua sifat ada. Semua anak pasti memiliki sikap dan 

sifat yang berbeda-beda. dan itu tidak dibisa disamakan. Karena 

memang perbedaan itu adalah sebuah rahmat dari Allah SWT”71 

 

8. Pembinaan dan Kegiatan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi 

Pembinaan di Ma’had diberikan secara intensif oleh para pembina 

yang berpengalaman dalam rangka membentuk pribadi yang berakidah kuat, 

berakhlakul karimah, memiliki keilmuan yang luas serta mempunyai 

keterampilan bahasa asing secara aktif dan pasif. Pembinaan tersebut 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 

                                                           
71 Rusyaifa, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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   a.   Pembinaan ubudiyah yang terdiri dari sholat berjama’ah, pembiasaan 

            sholat sunnah dan puasa-puasa sunnah. 

b. Bimbingan bahasa asing (Arab, Inggris dan Jepang) 

c. Bimbingan baca qori’ dan tahfidz al-Q ur’an 

d. Kajian kitab. Adapun kitabnya sebagai berikut: kitab nahwu 

(jurumiyah), kitab fiqih (safinatun najah), kitab tauhid (aqidatul awwam 

dan jawahirul kalamiyah), tajwid dan kitab akhlak (ta’lim muta’alim). 

Selain pembinaan tersebut, para santri ma’had juga memperoleh 

bimbingan dan pendampingan belajar untuk materi pelajaran di sekolah. 

Kegiatan bimbingan belajar yang berorientasi pada pelayanan untuk 

menyelesaikan permasalahan atau kesulitan belajar santri dan 

mempersiapkan kompetensi yang akan dipelajari pada keesokan harinya 

disekolah. Serta ada pembinaan kegiatan ekstra yang di bina oleh 

mahasantri PPL untuk lebih menambah wawasan pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih banyak lagi untuk para santri. Adapun materi 

kajian yang diajarkan sebagai berikut. 

1) Kajian Kitab 

a) Jurumiyah 

b) Safinatun Najah 

c) Aqidatul Awwam 

d) Jawahirul Kalamiyah 
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e) Ta’lim Muta’alim 

f)  Tajwid 

2) Kebahasaan 

a) Bahasa Arab yang meliputi: 

(1) Durusul Lugotul ‘Arobiyah 

(2) An-Nahwu Al-Wadih 

(3) Al-Amtsilah At-Tashrifiyah 

b) Bahasa Inggris yang meliputi: 

(1) Alow Me to Introduce Myself 

(2) You Did it Well! 

(3) I Am Going to Face The Exam Tomorrow 

(4) What Does It Look Like? 

(5) Attention, pleas! 

(6) Our Past Experience 

(7) Let’s Read The Story! 

(8) I Love Reading 

(9) Let’s Sing A song 

c) Bahasa Jepang yang meliputi: 

(1) Intoduksi 

(2) Ucapan Bahasa Jepang 

(3) Pengarahan dan Ucapan-ucapan di kelas 
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(4) Salam dan ekspresi 

(5) Bilangan 

3) Kegiatan Ekstra 

a) Engslish Club 

b) Hadrah 

c) Qori’ 

d) Nahwu peminatan 

e) Nahwu global 

Adapun jadwal kegiatan Ma’had Darul Muta’allimin dapat dilihat 

pada lampiran. Ma’had Darul Muta’allimin memiliki tiga program 

unggulan, yakni: 

a. Tahfidz 

b. Pengembangan Bahasa (Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Bahasa 

Jepang) 

c. Qiroatul Qutub 

9. Ketenagaan 

Pelindung dan ketua Ma’had Darul Muta’allimin memiliki latar 

belakang pendidikan umum dan pesantren. Beberapa guru dari MAN 1 

Banyuwangi menjadi tenaga pengajar dalam bimbingan malam untuk kajian 

kitab klasik, kitab tersebut yang biasa disebut dengan kitab kuning. Serta 

dibantu oleh beberapa tutor yang di sebut musyrifah untuk program 
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bimbingan pelajaran umum. Musyrifah yang ada di ma’had tersebut 

bermukim di ma’had agar lebih leluasa menjaga dan mengontrol keadaan 

santri. 

10. Fasilitas 

Fasilitas Ma’had Darul Muta’allimin sebagai pendukung dalam 

kegiatan pengajaran dan pembinaan di Ma’had Darul Muta’allimin. Adapun 

fasilitas-fasilitas yang terdapat di Ma’had Darul Muta’allimin sebagai 

berikut: 

a. Masjid, merupakan sebagai pusat kegiatan ibadah dan pembelajaran 

santri. 

b. Ruang kelas, digunakan untuk bimbingan penjurusan peminatan dan 

pendampingan belajar. 

c. Kamar tidur 

d. Kamar mandi 

e. Dapur 

f. Mesin jahit, sebagai alat untuk melatih keterampilan pada diri santri. 

g. Rebana 

h. Koperasi kejujuran, untuk melatih sikap kejujuran pada setiap santri. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Segala upaya yang dilakukan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51 
 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dengan memaksimalkan dan 

meningkatkan kemampuan pada metode observasi dan wawancara. Untuk 

menghasilkan data yang lebih akurat dan real tentang internalisasi nilai-nilai 

demokrasi dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi serta data kualitatif yang seimbang, maka peneliti juga 

menggunakan metode dokumentasi. Setelah mengalami proses penyajian data 

hingga reduksi data dengan berbagai metode yang digunakan mulai dari data 

yang masih umum hingga menuju data yang khusus untuk mencari kesimpulan 

atau verifikasi data, maka secara berurutan akan disajikan dengan mengacu 

pada fokus penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang internalisasi nilai-nilai 

demokrasi dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi, maka data-data yang diperoleh dari lapangan disajikan sebagai 

berikut: 

1. Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi Kebebasan dalam Pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Demokrasi kebebasan memiliki arti yang luas, bebas bukan berarti 

hidup sebebas-bebasnya. Bebas yang dimaksud yakni bebas dalam berpikir 

dan berbuat, bebas dalam menentukan masa depan, bebas dalam memilih 

jalan hidup, dan bahkan bebas dari berbagai pengaruh negatif dari luar, 

masyarakat. Jiwa bebas akan menjadikan santri berjiwa besar dan optimis 
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dalam menghadapi segala kesulitan apapun. Hanya saja dalam kebebasan 

seringkali ditemukan unsur-unsur negatif, yaitu hilangnya arah dan tujuan 

atau prinsip. Sesuai dengan pemaparan oleh Anwar selaku ketua Ma’had 

Darul Muta’allimin, bahwa: 

“Kebebasan itu luas pengertiannya, santri boleh bebas. Bebas disini 

adalah kebebasan yang positif, bebas berarti tidak menyalahi aturan 

dan tetap sesuai dengan nilai-nilai agama. Misalnya dalam 

pengajaran, santri diberikan kebebasan untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapatnya apabila ada santri yang tidak mengerti,  

mereka dibolehkan untuk bertanya akan tetapi tidak melenceng dari 

topik permasalahan. Jadi santri tidak harus nurut dengan kyai atau 

ustad-ustadzahnya harus begini dan harus begitu dan lain 

sebagainya.”72 

 

Serupa dengan pemaparan yang disampaikan oleh Rusyaifa selaku 

musyrifah, bahwa: 

“Dalam ma’had memang wadah untuk menanamkan nilai-nilai 

demokrasi, mereka diberikan kebebasan akan tetapi tetap harus 

menaati peraturan yang ada di dalam ma’had. Kita sebagai 

musyrifah selalu tetap mengontrol setiap perilaku santri. misalnya 

ada yang melanggar aturan kita harus tetap memberikan sanksi 

sesuai dengan tata tertib yang ada di ma’had. Contohnya seperti jika 

ada santri yang tidak mengikuti sholat jama’ah, keluar tanpa ijin dan 

tidak mengikuti kegiatan di ma’had tanpa ada alasan yang jelas 

maka tetap mendapatkan sanksi. Sanksi pertama yang diberikan 

yang pertama dinasehati, kedua menulis pernyataan, jika sampai 

ketiga maka hp disita selama kurang lebih satu minggu. Karena di 

ma’had diperbolehkan untuk membawa hp dan untuk setiap pukul 

21.00 handphone harus dikumpulkan dan jika ada yang curang maka 

hpnya akan disita selama kurang lebih satu minggu.”73 

 

Dari hasil wawancara di atas kesimpulannya bahwa kebebasan 

memiliki arti yang sangat luas, bebas bukan berarti bebas-sebebasnya, tetapi 

                                                           
72 Anwar, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
73 Rusyaifa, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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bebas disini masih tetap memiliki batasan yakni harus sesuai dengan ajaran 

agama islam. Kebebasan santri di dalam ma’had dibatasi oleh peraturan dan 

tata tertib yang ada di ma’had. Santri diberikan kebebasan untuk 

mengemukakan pendapat dan mengembangkan potensi yang dimilikinya 

serta harus melaksanakan semua kegiatan yang ada di ma’had, jika ada 

santri yang melanggar maka akan dikenai sanksi sesuai dengan yang telah 

dibuatnya. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ma’had 

merupakan wadah untuk menerapkan nilai-nilai demokrasi. Adapun 

internalisasi nilai-nilai demokrasi kebebasan di ma’had tercermin dalam 

beberapa bentuk kegiatan diantaranya: 

a. Kebebasan dalam pemilihan kamar 

Pada waktu awal masuk pendaftaran santri diberi kebebasan 

memilih kamar yang akan ditempatinya sesuai dengan pilihan peminatan 

jurusannya. Dalam pemilihan kamar santri, tidak serta merta semua 

keputusan dari ustadz maupun musyrifah. Ma’had memberikan 

kebebasan kepada santri untuk memilih kamar yang akan ditempatinya. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Nanang selaku tenaga pengajar di 

ma’had, bahwa: 

“Dari awal rekrutmen santri untuk masuk ma’had sudah 

menggunakan sistem demokrasi. Mulai dari awal penerimaan  

santri sampai penempatan santri di kamar, ini bukan hak 

wewenang dari pada ustadz/ustadzah, ini harus kumpul dengan si 
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A atau si B itu tidak, kita tawari dan kita tunjukkan mana yang 

menurut mereka yang baik baru kita sepakati mau di kamar A atau 

B, jika sudah disetujui oleh semua pihak barulah santri menempati 

kamar tersebut.”74 

 

Hal tersebut senada dengan pemaparan yang disampaikan oleh 

Anwar, bahwa: 

“Ma’had merupakan tempat untuk belajar demokrasi. Karena 

setiap kegiatan santri merupakan suatu bentuk penerapan nilai-

nilai demokrasi. Santri harus belajar mandiri di dalam pesantren, 

kemudian santri belajar hidup bersama, saling menghargai satu 

sama lain, misalnya dalam satu kamar mau mandi maka harus antri 

orang banyak, tidak boleh egois. Dari sana sudah kelihatan bahwa 

setiap santri sudah melakukan demokrasi karena harus saling 

menghargai orang lain tidak menangnya sendiri. Tidur juga satu 

kamar harus orang banyak jadi harus saling menghargai satu sama 

lain.”75 

 

Pemaparan kebebasan pemilihan kamar diperkuat oleh Daroini, 

bahwa: 

“Dalam ma’had ini bahkan untuk kamarnya pun santri diberi 

kebebasan untuk memilih dan sudah disesuaikan berdasarkan 

peminatan jurusan, jadi yang tahfidz ada berapa, nanti masuk ke 

kamar tersebut, harapannya nanti ketika mereka hidup dalam satu 

ruangan dalam pilihan peminatan yang sama membuat mereka 

akan lebih mudah untuk ‘istilahnya gesekan’ antara satu dengan 

yang lain sehingga mereka akan mendapatkan apa yang mereka 

inginkan.”76 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

ma’had merupakan salah satu tempat untuk menerapkan nilai-nilai 

demokrasi terbukti dari proses awal penerimaan santri bahwa semua 

                                                           
74 Nanang, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
75 Anwar, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
76 Daroini, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
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kelas mulai dari kelas X, XI dan XII diberi kebebasan untuk masuk dan 

tinggal di ma’had. Tidak ada kriteria khusus untuk masuk ke ma’had. 

Siapapun boleh masuk jika mempunyai niat dan kuota memadai. Kuota 

dibatasi karena menyesuaikan dengan kuota kamar. Untuk kapasitas 

kamar tergantung dari besar kecilnya ruangan. Ada yang satu kamar 

berisikan 8 sampai 10 orang bahkan lebih sesuai dengan kapasitas 

ruangan yang disediakan. Ma’had memberikan kebebasan kepada santri 

baru memilih kamar untuk ditempatinya, hal tersebut merupakan salah 

satu upaya untuk menerapkan nilai kebebasan pada santri. Harapannya 

ketika santri tinggal dalam satu ruangan dengan pilihan peminatan yang 

sama membuat santri akan lebih mudah untuk belajar dan dapat 

mencapai tujuan yang mereka inginkan. 

b. Kebebasan dalam pemilihan penjurusan peminatan 

Setelah proses awal penerimaan santri baru dilaksanakan, pada 

waktu proses pendaftaran, santri diberikan angket yang berisi formulir 

untuk mengisi data diri dan memilih penjurusan peminatan yang ada di 

ma’had.  

Dalam menginternalisasi nilai demokrasi kebebasan dalam 

pendidikan di ma’had dapat melalui penjurusan peminatan yang menjadi 

program unggulan dalam ma’had, seperti yang dikemukakan oleh 

Daroini selaku sekretaris dan tenaga pengajar, bahwa: 
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“Program unggulan Ma’had Darul Muta’allimin yaitu (1) tahfidz, 

harapannya anak-anak yang mengikuti program tahfidz sudah 

membekali hafalan al-Qur’an beberapa juz, karena sekarang 

Banyuwangi membutuhkan para penghafal-penghafal al-Qur’an 

disamping itu juga sebagai bekal hidup di masyarakat dan 

menambah generasi-generasi qur’ani semoga dengan dia hafal al-

Qur’an hidupnya bisa barokah mendapatkan barokah dari cahaya 

al-Qur’an disamping itu juga banyak sekali kompetisi-kompetisi 

penghafal al-Qur’an tingkat pelajar nawi-nawi ono untunge awak 

biso menang bagaimanapun juga dapat meninggikan MAN 

Banyuwangi dan pada khususnya Ma’had Darul Muta’alimim, (2) 

Program bahasa, dengan harapan nanti anak-anak itu lulus dari sini 

paling tidak bisa berkomunikasi pakai Bahasa Arab sebagai bahasa 

kita bahasa umat Islam, Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang, Dan 

ini digarap terus menerus untuk bahasa ini ada pembimbing yang 

memang berkompeten dari masing-masing jurusan. Dan bahkan 

dulu ketika masih ada Venika dari Texas, Amerika itu juga 

nggarap disini hampir setiap hari dengan tujuan mereka agar 

terbiasa apalagi langsung dari lisannya orang Amerika, (3) 

Qiroatul Qutub, yaitu mahir membaca kitab kuning. Dengan cara 

belajar ilmu sorof, nahwu dsb. Harapannya ketika lulus dari sini 

paling tidak bisa membaca kitab-kitab gundul. Nah dari beberapa 

program unggulan itu santri diberikan kebebasan untuk memilih 

salah satu program yang diminati. Jadi tidak ada unsur paksaan 

dari para ustadz/ustadzah untuk mengikuti program-program 

tersebut, kebebasan memilih tersebut murni dari santri sendiri.”77 

 

Pemaparan tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Bastil 

selaku mahasiswa PPL, bahwa: 

“Semua santri wajib mengikuti kegiatan ekstra yang diadakan oleh 

mahasiswa PPL di Ma’had Darul Muta’allimin ini, tujuannya 

untuk menambah keilmuan dan keterampilan terutama di bidang 

bahasa yakni Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, hadrah serta 

qiro’ah sebagai bekal hidup di masyarakat. Kegiatan ekstra dari 

mahasiswa PPL itu ada lima diantaranya hadrah, qiro’ah, nahwu 

global, nahwu peminatan dan english club. Untuk perekrutan 

anggota dari masing-masing ektra, santri diberi kebebasan untuk 

memilih sesuai bakat dan minat yang telah dimiliki oleh santri, 

sehingga apabila ada santri yang sudah mumpuni dalam satu 

                                                           
77 Daroini, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
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bidang maka jika di asah lebih dalam lagi maka keterampilan yang 

dimiliki akan lebih bertambah dan terus bertambah.”78 

 

Hal tersebut diperkuat dengan paparan yang disampaikan oleh  

Hapipi selaku ketua bagian pendidikan dan tenaga pengajar di ma’had, 

bahwa: 

“Penerapan nilai-nilai kebebasan di ma’had tidak hanya sebatas 

pengkajian tatap muka atau pengkajian kitab tatap muka secara 

klasikal yang ada di masjid atau di kelas atau ditempat lain, akan 

tetapi lebih besar dari itu lebih luas dari itu bahwa seluruh santri 

yang ada di Ma’had Darul Muta’allimin diberi kebebasan untuk 

memilih kemampuan-kemampuan dasar yang memang sudah di 

programkan oleh ma’had. Di ma’had ada beberapa peminatan, ada 

tahfidz, mahir membaca kitab kuning dan mahir berbahasa asing. 

Setiap santri ketika baru mendaftar di beri sebuah pilihan atau 

angket untuk memilih, mereka mau pilih yang mana? apakah mau 

pilih tahfidz? ataukah mau mahir membaca kitab kuning? atau 

mahir berbahasa? mereka diberi kebebasan, dan kalau mereka 

sudah memilih itu ya kita layani sesuai dengan keinginan 

mereka.”79 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa program unggulan di ma’had diantaranya program tahfidz, 

pengembangan Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Bahasa Jepang, 

qiroatul qutub, sedangkan dari mahasiswa ppl sendiri program ekstra 

yakni hadrah, qiro’ah, nahwu global, nahwu peminatan dan english club. 

Semua santri diberikan kebebasan untuk memilih program-progam yang 

diminati dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh santri. 

                                                           
78 Bastil, Wawancara, Banyuwangi, 12 Februari 2018. 
79 Hapipi, Wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2018. 
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Dalam pemilihan program tidak ada unsur paksaan dari pengurus 

ataupun pihak ma’had, semua murni atas kebebasan pilihan santri.80 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

proses pemilihan peminatan penjurusan menggunakan angket yang di isi 

oleh santri, kebebasan memilih penjurusan peminatan berdasarkan atas 

pilihan santri. Adapun pemilihan program ekstra yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa ppl pemilihannya secara langsung dikelompokkan seperti 

hadrah, santri yang memilih hadrah kumpul bersama kelompoknya 

begitu selanjutnya. Jadi setelah santri memilih ekstra yang akan diikuti 

santri berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.81 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kebebasan 

dalam memilih penjurusan peminatan dimulai sejak awal pendaftaran 

masuk ma’had. Santri diberikan kebebasan memilih peminatan sesuai 

dengan minat dan kemampuan yang dimiliki oleh santri. Tidak ada 

unsur keterpaksaan dalam memilih jurusan semua murni atas kehendak 

dari santri. 

c. Kebebasan dalam pembelajaran kajian kitab 

Adapun dalam kebebasan dalam pembelajaran kitab, ustadz 

maupun ustadzah memberikan kebebasan menyampaikan dan pendapat, 

                                                           
80 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 12 Februari 2018. 
81 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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seperti halnya yang dikemukakan oleh Rofik selaku tenaga pengajar, 

bahwa: 

“Setiap pembelajaran kitab ustadz memberikan kebebasan kepada 

santri untuk bertanya terhadap kitan-kitab yang dipelajari dan 

ustadz memberikan penekanan agar lebih rinci dan setiap santri 

wajib memahami isi kitab yang sudah disampaikan setiap pokok 

bahasan dengan cara menghafal kaidah-kaidah isi kitab. Dalam diri 

santri memiliki kelebihan untuk berpidato dan berkomunikasi 

berbahasa asing, maka dalam pembelajaran kitab santri terus 

dilatih untuk mengembangkannya.”82 

 

Hal tersebut senada dengan pemaparan yang disampaikan oleh 

Anwar, bahwa: 

“Dalam kajian pembelajaran kitab kuning, pada setiap 

pembelajarannya menerapkan nilai-nilai demokrasi. Salah satu 

nilai demokrasi kebebasan itu, dengan memberikan peluang untuk 

menyampaikan pendapat, menyalurkan bakat dan ekspresi, 

menyalurkan pendapatnya, bebas memberikan masukan-masukan 

baik kepada sesama teman maupun ustadz/ustadzah.”83 

 

Rosika menambahkan pemaparan tentang kebebasan dalam kajian 

kitab, bahwa: 

“Melalui pembelajaran kajian kitab, nilai kebebasan diterapkan. 

Santri diberikan peluang untuk menyampaikan pendapat dan ide 

kreatif untuk melatih keberanian berbicara, berpendapat dan 

mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya.”84 

 

Pemaparan tersebut diperkuat dengan yang dikemukakan oleh 

Hapipi, bahwa: 

“Demokrasi dalam ma’had itu setiap santri diberikan kebebasan 

untuk mengungkapkan berpendapat, mengusulkan sesuatu yang 

                                                           
82 Rofik, Wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2018. 
83 Anwar, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
84 Rosika, Wawancara, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
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kira-kira mereka tidak memahami terhadap apa yang mereka 

dengar dari ustad/ustadzah atau guru-guru mereka dan mereka 

diberikan waktu untuk sharing kepada guru atau ustadznya untuk 

menemukan jawaban yang sesuai dengan nilai-nilai demokrasi 

yang ada di negara kita. Meskipun di dalam ma’had tetap 

menjunjung nilai-nilai demokrasi dengan memberikan kebebasan 

kepada santri untuk selalu sharing baik antar teman maupun 

terhadap gurunya untuk saling bertukar pendapat.”85 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kebebasan 

berpendapat diterapkan melalui kajian kitab, dalam pembelajaran ustadz 

atau uztadzah memberikan kebebasan kepada santri untuk bebas 

bertanya, berpendapat mengenai kajian kitab yang dipelajari tetapi tetap 

tidak melenceng dari topik permasalahan yang dikaji. Dan pada proses 

kajian kitab ustadz atau ustadzah selalu mengkaitkan materi dengan 

nilai-nilai demokrasi. 86 Seperti yang dikemukakan oleh Nanang selaku 

tenaga pengajar, bahwa: 

“Dalam kitab ta’lim muta’alim, terkandung nilai demokrasi di 

dalamnya, seperti adab pergaulan dalam pesantren yaitu saling 

menghargai, saling menjaga satu sama lain adalah merupakan 

salah satu asas dari asas demokrasi, dalam kitab ta’lim muta’alim 

banyak yang berhubungan dengan demokrasi seperti adab 

pencarian ilmu, adab belajar, dalam adab belajar itu menghormati 

pendapat orang lain ketika bermusyawarah, dalam adab antara 

ustadz dengan santri ini merupakan salah satu nilai demokrasi. 

Antara ustadz dan santri terdapat nilai-nilai ketawadu’an, dalam 

islam sendiri sudah mengajarkan menanamkan nilai-nilai 

demokrasi.”87 

 

                                                           
85 Hapipi, Wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2018. 
86 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
87 Nanang, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

dalam pembelajaran kajian kitab seperti kitab ta’lim selalu mengkaitkan 

materi dengan nilai-nilai demokrasi yang mana dalam pembelajarannya 

ustadz selalu mengajarkan agar saling menghargai satu sama lain, saling 

menghormati pendapat orang lain dan dalam pembelajaran kajian kitab 

selalu ada kajian untuk bermusyawarah mengkaji suatu permasalahan, 

dalam kajian tersebut santri diberikan ruang untuk bertanya dan bebas 

mengeluarkan pendapatnya.88 

Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa 

kebebasan dalam pembelajaran kitab, santri diberikan kebebasan untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat akan tetapi tidak melenceng dari 

topik permasalahan yang dikaji. 

d. Kebebasan dalam pembelajaran al-Qur’an 

Kebebasan dalam pembelajaran al-Qur’an, yakni dengan 

berkelompok. Adapun dalam proses pembelajarannya santri diberikan 

kebebasan untuk memilih tutor. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Rusyaifa mengenai kebebasan berkelompok, bahwa: 

“Setiap pembelajaran al-Qur’an agar dapat terkontrol dengan baik 

setiap kelompok masing-masing memiliki tutor. Untuk pemilihan 

tutor sendiri berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah dianggap 

paling mampu dan mumpuni. Tidak memandang tingkatan kelas, 

apabila yang mumpuni adalah adek tingkat maka ia berhak 

menjadi tutor.  Untuk satu tutor berisi 5 hingga 10 santri. Dalam 

pemilihan kelompok bersifat random. Bisa dari ustadzah yang 

                                                           
88 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
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memilih dan bisa juga santri yang memilih kelompoknya 

sendiri.”89 

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa kebebasan berkelompok dilaksanakan pada pembelajaran al-

Qur’an, bahwa pada waktu pelaksanaan pembelajaran dibuat 

perkelompok dan setiap kelompok memiliki tutor. Pemilihan tutor harus 

memiliki kemampuan, mumpuni dan sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. Dalam pemilihan tutor  tidak memandang dari tingkatan 

kelas X, XI atau XII, jika dari peserta didik kelas X dianggap mampu 

dan mumpuni maka ia berhak dijadikan tutor dalam pembelajaran al-

Qur’an, begitupun sebaliknya. Pemilihan tutor dilaksanakan pada awal 

semester genap, masa untuk menjadi tutor selama satu semester. Untuk 

pengontrolan belajar langsung dilakukan oleh para ustadzah.90 

Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa santri 

diberikan kebebasan memilih tutor dalam pembelajaran al-ur’an. 

Kebebasan dalam pembelajaran al-Qur’an ini terdapat juga nilai 

persamaan bahwa semua santri mendapatkan persamaan hak, semua 

santri sama rata tidak ada yang dibedakan satu dengan yang lain. 

Adapun tujuan kebebasan memilih tutor agar lebih mudah dalam belajar 

dan kontrol belajar membaca al-Qur’an. Dalam pemilihan kelompok 

sendiri bersifat random bisa dari ustadzah yang memilih juga bisa santri 

                                                           
89 Rusyaifa, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
90 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
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yang memilih kelompoknya sendiri. Untuk satu tutor berisi 5 hingga 10 

santri. 

e. Kebebasan berekspresi dan berpartisipasi 

Kebebasan berpartisipasi atau kebebasan berekspresi dalam 

Ma’had Darul Muta’allimin tercerminkan dalam kegiatan rutinan yang 

dilaksanakan setiap hari sabtu ba’da sholat isyak. Seperti yang di 

paparkan oleh Rosika, bahwa: 

“Setiap santri bebas mengemukakakan ekspresinya dan ikut 

berpartisipasi di dalamnya. Maka dari itu untuk menyalurkan hal 

tersebut, mengadakan kegiatan khitobah yang dilaksanakan pada 

hari sabtu malam ahad secara rutin. Agar semua santri dapat secara 

bebas untuk menyampaikan segala ekspresi dan bebas 

berpartisipasi menampilkan bakat dan kemampuan yang dimiliki 

dalam kegiatan tersebut.”91 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

dalam menginternalisasi kebebasan berpartisipasi atau berekspresi 

dengan melaksanakan kegiatan khitobah. Dalam kegiatan tersebut 

semua santri menampilkan bakat dan kemampuan santri misalnya 

seperti hadrah, dan dalam kegiatan khitobah sendiri ada pengembangan 

tiga bahasa yakni Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang yang 

dilakukan oleh tiga orang MC dalam kegiatan tersebut. Ada pembacaan 

qiroatul qutub dan pembacaan qiroah yang dilaksanan setiap malam 

minggu secara bergilir sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Untuk 

                                                           
91 Rosika, Wawancara, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
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santri yang tidak mendapatkan jadwal tetap ikut berpartisi dalam 

kegiatan tersebut.92 

Berdasarkan paparan data di atas bahwa penerapan nilai kebebasan 

di Ma’had Darul Muta’allimin tidak hanya sebatas pengkajian tatap 

muka kitab saja. Penerapan nilai-nilai demokrasi kebebasan tercermin 

dalam berbagai kegiatan diantaranya kebebasan dalam pemilihan kamar, 

kebebasan pemilihan peminatan jurusan, kebebasan pembelajaran kajian 

kitab, kebebasan pembelajaran al-Qur’an, kebebasan pembelajaran 

peminatan dan kebebasan berekspresi dan berpartisipasi. Hal tersebut 

bertujuan agar santri dapat menerapkan dalam kehidupan dalam 

masyarakat.  

2. Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi Persamaan dalam Pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Setiap manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama. Persamaan 

tersebut tidak membeda-bedakan baik dari latar belakang atau suatu hal 

apapun. Dalam pendidikan semua peserta didik mendapatkan hak yang 

sama setiap individu. Dalam pesantren sendiri kyai tidak membeda-bedakan 

antara santri yang satu dengan yang lain. Sebagaimana yang di paparkan 

oleh Daroini, bahwa: 

“Untuk penerapan nilai-nilai persamaan ini juga bisa dalam tatanan 

yang luas dan dalam tatanan yang sempit. Dalam tatanan yang 

sempit semua santri diperlakukan sama tidak melihat latar belakang 

                                                           
92 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
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mereka seperti apa, ketika kajian mereka diperlakukan sama, 

mendapat perhatian yang sama. Begitu juga dalam tatanan yang luas, 

semua warga dan semua santri Ma’had Darul Muta’allimin 

diharuskan taat dan patuh terhadap aturan-aturan yang ada, 

kewajiban-kewajiban harus dilaksanakan, larangan-larangan harus 

dihindari. Dan konsekuensinya jika ada anak yang melanggar kita 

berikan sanksi, semua diperlakukan sama tanpa melihat siapa dan 

siapa.”93 

 

Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Hapipi 

mengenai tentang persamaan, bahwa: 

“Semua santri sama, semuanya mendapatkan hak yang sama tidak 

ada yang dibeda-bedakan dengan para santri yang lain. semua santri 

harus menaati peraturan yang ada, antara santri senior dan santri 

junior sama saja tidak ada bedanya tetapi tetap harus bersikap baik 

dan menjaga sopan santun.”94 

 

Hal ini diperkuat dengan pemaparan yang dikemukakan oleh Tia, 

bahwa: 

“Saya senang tinggal di ma’had karena temen-temennya ga beda-

bedain meskipun saya masih junior, suka sharing tapi ndak rumpi 

dan intinya saya senang tinggal di ma’had dan ndak nyesel ikut 

pilihan orang tua.”95  

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa semua santri yang ada di 

Ma’had Darul Muta’allimin tidak ada yang dibeda-bedakan, antara kelas X, 

XI dan XII semuanya sama tanpa membedakan latar belakang santri. Tidak 

ada yang diistimewakan semua santri berhak dan wajib melaksanakan 

segala peraturan yang sudah di tetapkan oleh ma’had, dan apabila ada yang 

                                                           
93 Daroini, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
94 Hapipi, Wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2018. 
95 Tia, Wawancara, Banyuwangi, 16 Februari 2018. 
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melanggar maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan perbuatannya.96 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Rusyaifa, bahwa: 

“Jika ada santri yang melanggar peraturan maka harus menerima 

konsekuensi dari perbuatan yang sudah dilakukan. Pernah ada 

kejadian ada santri yang bertengkar, jika permasalahannya tidak bisa 

diselesaikan dengan ketua kamar, maka musyrifahnya turun tangan. 

Santri yang bersangkutan baik yang salah ataupun yang benar 

menghadap ke musyrifah beserta ketua pondok ikut mendampingi, 

untuk mengklarifikasi permasalahan dan mencari jalan tengahnya 

bersama. Jadi tidak langsung menjudge ini yang salah ini yang 

benar, itu tidak. Jadi di cari akar permasalahannya kemudian 

dicarikan solusinya dan keduanya harus saling meminta maaf dan 

memaafkan.”97 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa nilai demokrasi 

persamaan ini identik dengan memiliki persamaan dalam pemenuhan hak 

dan kewajibannya. Dalam pendidikan, demokrasi sendiri memberikan 

kesempatan pendidikan yang sama kepada setiap orang, tanpa membedakan 

latar belakang, tingkatan kelas dan status sosial santri. Meski terdapat 

beberapa dari latar belakang yang berbeda, membuat santri menjadi saling 

tolong menolong satu sama lain, saling menghargai, tidak membedakan si 

kaya dengan yang kurang mampu sehingga tidak ada pembatas bagi mereka. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nanang, bahwa: 

“Nilai persamaan itu jadi semua santri itu tidak ada yang lebih tinggi 

dan tidak ada yang lebih rendah jadi mereka memiliki hak yang 

sama dan kewajiban yang sama. Sehingga tidak ada santri yang di 

anak tirikan. Tidak memandang dari anak orang kaya atau orang 

yang kurang mampu semuanya sama saja. malahan dengan adanya 

perbedaan menjadikan mereka kompak, saling membantu satu sama 

                                                           
96 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
97 Rusyaifa, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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lain, contohnya seperti piket, semua santri harus piket tidak 

memandang itu pengurus atau bukan karena itu kewajiban. Begitu 

juga dengan ro’an yang dilaksanakan setiap hari minggu pagi sangat 

terlihat sekali jiwa saling tolong menolong satu sama lain dan masih 

banyak lagi. Ketika mereka waktunya belajar semua harus belajar 

jadi tidak ada yang di anak tirikan, meskipun jika ada ikatan anak 

atau saudara jadi sama saja.”98 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

semua santri kedudukannya sama, tidak ada yang dibeda-bedakan. Semua 

santri memiliki hak dan kewajiban yang sama, tidak memandang pengurus 

atau bukan pengurus. Ketika santri sudah mendapatkan kewajiban, seperti 

melaksanakan ro’an setiap hari minggu pagi baik pengurus maupun bukan 

pengurus semua santri bergotong royong dan saling tolong menolong satu 

sama lain untuk menyelesaikan tugasnya. Begitupun dengan kegiatan lain 

yang ada di ma’had semua santri wajib menaati peraturan yang ada di 

ma’had. Apabila ada yang melanggar maka harus diberi sanksi yang sesuai, 

jadi tidak ada yang di anak tirikan semuanya sama.99 

Berdasarkan hasil paparan data diatas membuktikan bahwa tidak ada 

perbedaan antara satu dengan yang lain, antara pengurus dan bukan 

pengurus. Di dalam Ma’had Darul Muta’allimin semua memiliki hak dan 

kewajiban yang sama, memperoleh pendidikan yang sama dan harus 

mematuhi segala peraturan serta tata tertib yang ada di ma’had. 

 

                                                           
98 Nanang, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
99 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
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3. Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi Musyawarah dalam Pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Ma’had sebagai pusat kebebasan intelektual, sebagai lembaga yang 

mendorong untuk belajar, menemukan hal-hal baru, mengajar dan 

berdiskusi serta memberi kritik. Sebagai pusat pendidikan dan tempat 

mempersiapkan sumber-sumber tenaga manusia yang religius dan ma’had 

memberikan landasan moral, politik dan kemampuan kepada santri. Salah 

satu misi dari Ma’had Darul Muta’allimin bahwa “Membimbing santri agar 

mempunyai bekal pengembangan potensi diri untuk berkiprah dalam 

penyiapan generasi muslimah”. Maka dari itu semua santri diberikan bekal 

untuk selalu memiliki sikap demokratis dan selalu menerapkan nilai 

musyawarah dalam kehidupan sehari-hari. Musyawarah sendiri sudah ada 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW, beliau selalu menggunakan sistem 

musyawarah untuk mencapai kemufakatan bersama. Seperti yang di 

paparkan oleh Nanang, bahwa: 

“Sebenarnya demokrasi muncul daripada asas al-qur’an dan hadist, 

sebelum muncul istilah demos dan cratos, rasululloh sudah 

menetapkan asas-asas demokrasi. Rasululloh tidak pernah leterlek 

ataupun saklek bahasa kita, terhadap pendapatnya sendiri. Jauh 

sebelum ada istilah demos dan cratos  itu rasululloh sudah 

menerapkan asas-asas demokrasi yang saat ini kita kembangkan di 

negara maju. Kalau di dalam kitab, pengajian-pengajian di dalam 

kitab ta’lim atau kitab-kitab yang lain, jelas kita mengacu pada asas-

asas yang pernah dijalankan oleh rasululloh saat itu. seperti tentang 

demokrasi yakni kebebasan berpendapat, musyawarah, saling 

menghargai orang lain dan lain sebagainya, kan gak semuanya 

ustadz itu benar gak semua ustadzah-ustadzah itu benar. Bisa jadi 
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kebenaran itu Allah tunjukkan diawali oleh salah satu santri dan 

ma’had ini adalah salah satu tempat untuk menerapkan nilai-nilai 

demokrasi.”100 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti bahwa 

dalam Ma’had Darul Muta’allimin selalu mengutamakan sistem 

musyawarah. Dimulai dari hal yang paling sederhana seperti dalam 

pembentukan jadwal piket semua santri diajak untuk bermusyawarah 

bersama pengurus kebersihan dengan santri lainnya. Jadi tidak semua 

ketentuan berasal dari ketua maupun pengurus saja, melainkan semua santri 

ikut andil dalam bermusyawarah.101 

Berdasarkan hasil observasi di atas menunjukkan bahwa ma’had 

merupakan wadah untuk menerapkan nilai musyawarah. Adapun 

internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah di ma’had tercermin dalam 

beberapa bentuk kegiatan diantaranya:102 

a. Musyawarah pemilihan ketua kamar 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

dalam pemilihan ketua kamar menggunakan sistem demokrasi. Sebelum 

penentuan ketua kamar, masing-masing kamar memberikan kandidat 

perwakilan kamar sebagai ketua, dengan pemilihan secara voting dari 

masing-masing kamar. Penentuan ketua kamar sendiri wewenang dari 

                                                           
100 Nanang, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
101 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
102 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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masing-masing kamar. Setelah proses voting selesai, hasil keputusan 

dari masing-masing kamar dimusyawarahkan bersama musyrifah.103 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 

dipaparkan oleh Nurul, bahwa: 

“Untuk pemilihan ketua kamar menggunakan sistem voting 

berdasarkan masing-masing kamar. Pemilihan ketua kamar 

berasal dari masing-masing kamar sendiri yang menunjuk 

beberapa orang, kemudian langsung dilakukan voting bersama. 

Setelah voting selesai, hasilnya diberikan kepada ustadzah untuk 

konfirmasi lebih lanjut. Jabatan sebagai ketua kamar ini untuk 

satu periode saja, jadi setiap satu tahun sekali ganti lagi begitu 

seterusnya. Dan untuk pelaksanaannya dilaksanakan pada 

semester genap”104 

 

Berdasarkan hasil paparan data di atas musyawarah pemilihan 

ketua kamar ditentukan oleh setiap masing-masing kamar. Pencalonan 

ketua kamar berdasarkan rekomendasi dari kamar masing-masing. 

Dengan menggunakan sistem voting pengambilan suara terbanyak yang 

dijadikan sebagai ketua kamar. 

b. Musyawarah pemilihan ketua ma’had dan pengurus ma’had 

Pemilihan ketua ma’had ini dengan menggunakan sistem voting 

sama halnya dengan pemilihan ketua kamar. Seperti yang dipaparkan 

oleh Rusyaifa, bahwa: 

“Dalam pemilihan ketua ma’had sama seperti pemilihan ketua 

kamar, dilaksanakan ketika semester genap, hanya saja  kalau 

pemilihan ketua ma’had dari pengurus lama memberikan empat 

kandidat calon ketua, kemudian dipilih tiga calon melalui 

                                                           
103 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
104 Nurul, Wawancara, Banyuwangi, 16 Februari 2018. 
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pemungutan suara. Suara terbanyak pertama yang akan jadi 

ketua ma’had, suara terbanyak kedua menjadi sekretaris dan 

suara yang paling rendah menjadi bendahara. Untuk pemungutan 

suara sendiri santri yang memilih, para ustadzah hanya 

mendampingi selama proses pemungutan suara dilakukan. 

Adapun kelas XII diberikan kebebasan untuk tidak menjadi 

pengurus, tapi tetap mendampingi pengurus yang baru.”105 

 

Berdasarkan hasil paparan data di atas disimpulkan bahwa 

pemilihan ketua ma’had dan pengurus berdasarkan pemilihan empat 

kandidat dari pengurus lama yang dianggap mampu dan mumpuni dalam 

bidang tersebut. Proses pemilihan sendiri berdasarkan voting baik dari 

pengurus lama maupun yang bukan pengurus dengan didampingi 

ustadzah. Setelah selesai pemilihan suara baru keputusan akhir 

dimusyawarahkan bersama-sama. 

c. Musyawarah pemilihan metode dan sharing dalam pembelajaran  

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung ustadzah 

menawarkan pemilihan metode. Seperti yang dikemukakan oleh Rosika, 

bahwa: 

“Dalam pembelajaran peminatan bahasa jepang saya selalu 

menawarkan metode pembelajaran yang di senangi oleh santri, 

supaya santri tidak jenuh pada waktu pelajaran. Saya juga melihat 

kondisi santri karena pembelajaran peminatan ini dilaksanakan 

sore hari, kadang kalau pas kelihatan capek saya menawarkan 

metode yang agak ringan seperti menonton film berbahasa jepang 

nanti saya suruh merangkum dan menganalisis maksud dari film, 

kadang juga belajar sambil bermain supaya santri tetap semangat 

belajar meski dalam keadaan capek. Jadi sebelum pembelajaran 

                                                           
105 Rusyaifa, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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dimulai strategi yang akan saya gunakan saya musyawarahkan 

terlebih dahulu dan saya sesuaikan dengan keadaan santri.”106 

 

Hal tersebut senada dengan pemaparan yang dikemukakan oleh 

Daroini, bahwa: 

“Untuk musyawarah ini dalam tataran yang lingkup-lingkup kelas 

kita membuka diskusi untuk berbagai hal yang mungkin ada 

musykilat-musykilat atau kesulitan-kesulitan dari para santri 

mungkin ada beberapa hal yang masih belum dipahami mengenai 

beberapa materi yang diajarkan, kita beri waktu untuk melakukan 

musyawarah bersama, kemudian musyawarah ini kita tradisikan 

untuk membahas persoalan-persoalan apapun yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari santri.”107 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

pada waktu pembelajaran baik kajian kitab maupun pembelajaran 

peminatan ustadz maupun ustadzah selalu memberikan ruang untuk 

sharing atau musyawarah bersama. Pada proses pembelajaran 

berlangsung santri diberikan kebebasan untuk bertanya, menyampaikan 

pendapat dan tanya jawab. Jika ada santri yang tidak faham mengenai 

materi yang sedang dikaji, ustadz ataupun ustadzah memberikan ruang 

untuk musyawarah bersama dengan santri lainnya untuk mengkaji 

persoalan-persoalan yang belum dipahami.108 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung ustadz maupun ustadzah 

musyawarah tentang pemilihan metode yang akan digunakan dalam 

                                                           
106 Rosika, Wawancara, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
107 Daroini, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
108 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 12 Februari 2018. 
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pembelajaran. Tujuannya agar santri dapat tetap nyaman dan semangat 

dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ustadz maupun 

ustadzah memberikan peluang untuk sharing mengenai materi yang 

sedang dikaji. Jadi ustadz maupun ustadzah selalu membuka ruang 

diskusi untuk membahas materi yang belum dipahami oleh santri. 

d. Musyawarah pembentukan jadwal 

Dalam pembentukan jadwal, seperti jadwal kajian kitab, jadwal 

piket, jadwal kegiatan sehari-hari dalam ma’had selalu di 

musyawarahkan terlebih dahulu. Seperti yang dipaparkan oleh Nurul, 

bahwa: 

“Pembuatan jadwal piket harian santri dengan dimusyawarahkan 

bersama dengan pengurus dan ketua bagian kebersihan, tujuannya 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dan iri satu sama lain. 

Pemilihannya secara acak agar adil dan merata. Untuk pemilihan 

jadwal ro’an sendiri selalu berubah-ubah setiap minggunya dan 

jadwal yang dipiketi selalu berubah-ubah. contohnya jika minggu 

ini sudah piket kamar mandi maka minggu selanjutnya ganti piket 

yang lain begitu seterusnya. Tujuannya agar semua santri bisa 

mendapatkan bagian”109 

 

Paparan tersebut senada dengan pemaparan yang disampaikan oleh 

Rusyaifa, bahwa: 

“Pemilihan kitab dan jadwal pelaksanaannya dimusyawarahkan 

terlebih dahulu dengan ustadz maupun ustadzahnya. Disesuaikan 

dengan bisa dan tidaknya ustadz maupun ustadzahnya mengisi. 

Setelah kesepakatan selesai baru ditetapkan kitab-kitab yang akan 

dipelajari beserta penentuan jadwalnya.”110 

 

                                                           
109 Nurul, Wawancara, Banyuwangi, 16 Februari 2018. 
110 Rusyaifa, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pemilihan jadwal piket harian maupun ro’an pagi setiap hari 

minggu ditentukan oleh pengurus dan ketua kebersihan. Adapun hasil 

musyawarah akan disampaikan oleh ketua kamar masing-masing. Untuk 

pemilihan kitab dan penjadwalan hanya musyrifah dan ustadz maupun 

ustadzah yang andil dalam musyawarah. Adapun penentuannya 

berdasarkan ketersediaan ustadz maupun ustadzah. 

e. Musyawarah pelaksanaan kegiatan  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini sangat penting untuk melakukan 

musyawarah, karena tujuan dari musyawarah sendiri yakni mencapai 

kemufakatan bersama. Seperi yang dikemukakan oleh Daroini bahwa: 

“Semua kegiatan yang di ma’had selalu menggunakan sistem 

musyawarah, seperti halnya dalam penentuan jadwal piket santri. 

Ketua bagian kebersihan menentukan jadwal tersebut di diskusikan 

terlebih dahulu bersama dengan pengurus yang lain. Setelah hasil 

keputusan jadwal sudah selesai barulah pengurus yang umumin 

jadwal masing-masing santri.”111 

 

Pemaparan tersebut diperkuat oleh pemaparan yang disampaikan 

oleh Nanang, bahwa: 

“Dalam ma’had ini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi 

musyawarah, semua keputusan yang diterapkan dalam Ma’had 

Darul Muta’allimin ini menggunakan sistem musyawarah. 

Semuanya mulai dari masuk awal pendaftaran, penjadwalan piket 

kebersihan kamar, pemilihan ketua kamar, pemilihan ketua 

pengurus, hingga proses kelulusan santri atau wisuda semua 

kegiatan yang dilaksanakan mengunakan sistem musyawarah. 

Tidak hanya itu, dalam kajian pembelajaran kitab selalu berdiskusi 

                                                           
111 Daroini, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
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membahas mengenai tema kajian yang dipelajari. Tujuannya agar 

lebih nampak, lebih dewasa dalam memahami keilmuan dan 

memahaminya.”112 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

dalam ma’had tersebut menjunjung tinggi nilai demokrasi musyawarah. 

Hal-hal yang ada dalam ma’had misalnya seperti pelaksanaan kegiatan 

pelepasan mahasiswa PPL semua kegiatan yang akan dilaksanakan 

dirapatkan terlebih dahulu. Kegiatan acara pelepasan yang telah 

dirancang oleh mahasiswa ppl dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan 

para ustadz dan musyrifah. Selain itu dalam acara kelulusan santri atau 

wisuda, sebelum acara pelaksanaan dimulai para wali santri diajak rapat 

untuk musyawarahkan acara tersbut. Hal tersebut dilakukan karena 

adanya unsur keterbukaan dalam ma’had untuk saling menerima dan 

menghargai pendapat orang lain. Dengan diadakan rapat dengan wali 

santri, tujuannya agar wali santri mengetahui segala sesuatu yang ada di 

ma’had.113 

Sebelum melaksanakan kegiatan semua santri dan ustadzah  juga 

ikut serta dalam musyawarah tersebut. Karena tujuan dari musyawarah 

sendiri yakni untuk mencapai kemufakatan bersama, menjunjung tinggi 

nilai kebersamaan, nilai keterbukaan, melaksanakan keputusan bersama 

                                                           
112 Nanang, Wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2018. 
113 Peneliti, Observasi, Banyuwangi, 15 Februari 2018. 
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dan menghargai satu sama lain. Hal tersebut senada dengan yang 

dikemukakan oleh Anwar, bahwa: 

“Dalam nilai musyawarah itu sendiri menjunjung tinggi nilai 

kebersamaan, menghargai satu dengan yang lain, dan 

melaksanakan hasil keputusan bersama dan nilai nilai tersebut 

diimplementasikan dalam ma’had, sebagai bekal hidup di 

masyarakat. Dalam islam sendiri juga memerintahkan untuk selalu 

musyawarah berdasarkan nilai-nilai agama sesuai dengan ajaran 

islam.”114 

 

Berdasarkan paparan data di atas menunjukkan bahwa demokrasi 

tidak hanya dipahami sebagai bentuk pemerintahan dan sistem politik, 

tetapi demokrasi dipahami sebagai sikap hidup atau pandangan hidup 

demokratis yang bisa diterapkan sehari-hari dalam pendidikan di 

ma’had. Internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah dalam 

pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin tercermin dalam beberapa 

bentuk kegiatan diantaranya seperti musyawarah dalam pemilihan ketua 

kamar, musyawarah dalam pemilihan ketua dan pengurus ma’had, 

musyawarah pemilihan metode dan sharing dalam pembelajaran, serta 

musyawarah dalam pelaksanaan kegiatan. 

Dari hasil paparan analisis data di atas, terdapat beberapa temuan 

penelitian di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi, berikut 

akan disajikan temuan penelitian berdasarkan fokus penelitian. Untuk 

lebih jelasnya berikut peneliti paparkan melalui tabel temuan data 

                                                           
114 Anwar, Wawancara, Banyuwangi, 08 Februari 2018. 
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tentang internalisasi nilai-nilai demokrasi dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi. 

Tabel 4.3 

Matrik Temuan Penelitian 

 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 2 3 

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai 

demokrasi kebebasan dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi? 

Internalisasi nilai-nilai 

demokrasi kebebasan dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin tercermin dalam 

beberapa bentuk kegiatan 

diantaranya seperti kebebasan 

dalam pemilihan kamar, 

kebebasan pemilihan 

penjurusan, kebebasan 

pembelajaran kajian kitab, 

kebebasan pembelajaran al-

Qur’an, kebebasan berekspresi 

atau berpartisipasi. 

 

 

2. Bagaimana internalisasi nilai-nilai 

demokrasi persamaan dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi? 

Internalisasi nilai-nilai 

demokrasi persamaan dalam 

pendidikan bahwa semua santri 

mendapatkan persamaan hak dan 

kewajiban, mendapatkan 

pendidikan yang sama tanpa 

membedakan latar belakang dan 

status sosial santri.  

3. Bagaimana internalisasi nilai-nilai 

demokrasi musyawarah dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 

Banyuwangi? 

Internalisasi nilai-nilai 

demokrasi musyawarah dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin tercermin dalam 

beberapa bentuk kegiatan 

diantaranya seperti musyawarah 

dalam pemilihan ketua kamar, 

musyawarah dalam pemilihan 

ketua dan pengurus ma’had, 

musyawarah pemilihan metode 
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dan sharing dalam 

pembelajaran, musyawarah 

pembentukan jadwal, serta 

musyawarah dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini peneliti akan membahas beberapa hasil penemuan yang 

ditemukan selama proses penelitian berlangsung dengan cara menganalisis data 

yang telah peneliti kumpulkan melalui metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi di lokasi penelitian kemudian dibandingkan dengan teori yang 

terkait dengan penelitian. Diantaranya beberapa penemuan ini berdasarkan 

fokus penelitian yang akan dikaji sebagai berikut. 

1. Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi Kebebasan dalam Pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Ma’had Darul Muta’allimin memiliki tujuan bahwa memberi bekal 

santri dasar-dasar keilmuan ke-islaman yang utuh, simple, praktis dan 

demokratis serta membimbing santri agar mempunyai bekal pengembangan 

potensi diri untuk berkiprah dalam penyiapan generasi muslimah. 

Sesuai dengan tujuan tersebut maka perlunya internalisasi nilai-nilai 

demokrasi dalam pendidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa 

bahwa  internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai, agar 

tertanam dalam diri setiap manusia.115 Jadi kesimpulannya bahwa 

                                                           
115 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 147. 
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internalisasi nilai-nilai demokrasi ini merupakan suatu penanaman, 

memberikan pemahaman tentang nilai-nilai demokrasi secara mendalam, 

mendarah daging dan melekat pada diri seseorang untuk yang diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal tersebut sesuai dengan pembentukan nilai-nilai demokrasi 

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional dalam Undang-undang 

SISDIKNAS tahun 2003 bahwa mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Demokrasi tidak akan datang, tumbuh dan berkembang dengan 

sendirinya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Demokrasi perlu ditanamkan dan diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Demokrasi sendiri merupakan salah satu nilai dari delapan belas 

nilai karakter. Nilai demokrasi sendiri merupakan bagian dari nilai-nilai 

pendidikan karakter. Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter pada satuan pendidikan, telah teridentifikasi delapan belas nilai 

yang bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan 
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nasional. Kedelapan belas nilai itu adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung 

jawab.116 

Dari delapan belas karakter, karakter demokratis adalah karakter 

yang dibangun di atas dasar nilai-nilai demokrasi. Nilai-nilai demokrasi 

merupakan nilai-nilai yang diperlukan untuk mengembangkan pemerintahan 

demokratis.117 Nilai-nilai pokok demokrasi tersebut  antara lain kebebasan 

(berpendapat, berkelompok, berpartisipasi), persamaan dan musyawarah.118 

Di Ma’had Darul Muta’allimin internalisasi nilai-nilai demokrasi 

diantaranya nilai kebebasan, nilai persamaan dan nilai musyawarah. Nilai 

demokrasi kebebasan Ma’had Darul Muta’allimin diinternalisasi dengan 

memberikan kebebasan pada santri untuk dalam pemilihan kamar, 

kebebasan pemilihan penjurusan, kebebasan pembelajaran kajian kitab, 

kebebasan pembelajaran al-Qur’an, kebebasan berekspresi atau 

berpartisipasi. Kebebasan disini bukan berarti bebas-sebebasnya akan tetapi 

bebas tetapi masih ada batasan. Santri diberikan kebebasan akan tetapi harus 

                                                           
116 Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan Karakter, 

      71. 
117 Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter Membangun Delapan Belas Karakter Emas Menuju 

     Indonesia Bermartabat, 77. 
118 Syamsul Arifin dan Ahmad Barizi, Paradigma Pendidikan..., 87. 
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tetap menaati tata tertib yang ada di ma’had, apabila ada santri yang 

melanggar maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan perbuatannya. 

Dalam Ma’had Darul Muta’allimin kebebasan memiliki arti yang 

sangat luas, bebas bukan berarti bebas-sebebasnya, tetapi bebas disini masih 

tetap memiliki batasan yakni harus sesuai dengan ajaran agama islam. 

Kebebasan santri di dalam ma’had dibatasi oleh peraturan dan tata tertib 

yang ada di ma’had. Santri diberikan kebebasan untuk mengutarakan ide, 

mengemukakan pendapat dan mengembangkan potensi yang dimilikinya 

serta harus melaksanakan semua kegiatan yang ada di ma’had, apabila ada 

santri yang melanggar maka akan dikenai sanksi sesuai dengan yang telah 

dibuatnya. 

Dalam pandangan Islam kebebasan memiliki tempat yang istimewa, 

karena kebebasan didasari oleh konsep yang menghormati nilai-nilai 

kemanusiaan yang memandang bahwa manusia adalah makhluk terhormat 

yang diberikan oleh Allah untuk mempunyai kebebasan memilih.119 

Ma’had Darul Muta’allimin merupakan salah satu tempat untuk 

menerapkan nilai-nilai demokrasi terbukti mulai dari proses penerimaan 

santri hingga pemilihan kamar yang ditentukan oleh santri sendiri 

merupakan salah satu yang dilakukan untuk menerapkan nilai kebebasan 

pada santri. Pada waktu awal masuk pendaftaran santri diberi kebebasan 

memilih kamar yang akan ditempatinya sesuai dengan pilihan peminatan 

                                                           
119 Haryanto, Desain Pembelajaran..., 64. 
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jurusannya. Agar lebih belajarnya dan mencapai tujuan yang mereka 

inginkan. Untuk kapasitas kamar tergantung dari besar kecilnya ruangan. 

Ada yang satu kamar berisikan 8 sampai 10 orang bahkan lebih sesuai 

dengan kapasitas ruangan yang disediakan. 

Kebebasan merupakan salah satu bagian hak dasar setiap manusia, 

kebebasan untuk berfikir, berpendapat dan menyampaikan pendapat.120 

Adapun bentuk-bentuk kebebasan diantaranya seperti kebebasan 

berpendapat, kebebasan berkelompok dan kebebasan berpartisipasi atau 

berekspresi.121 

Dalam Ma’had Darul Muta’allimin kebebasan berpendapat bisa 

diterapkan melalui kajian kitab, yang mana dalam pembelajaran kajian kitab 

ustadz atau uztadzah selalu memberikan kebebasan kepada santri untuk 

bebas bertanya, berpendapat mengenai kajian kitab yang dipelajari tetapi 

tetap tidak melenceng dari topik permasalahan yang dikaji. Dan pada proses 

kajian kitab ustadz atau ustadzah selalu mengkaitkan materi dengan nilai-

nilai demokrasi. Serta dalam kajian kitab ustadz atau ustadzah mengaitkan 

materi pelajaran dengan nilai-nilai demokrasi. Seperti yang dikemukakan 

oleh Nanang bahwa dalam pembelajaran kajian kitab seperti kitab ta’lim 

selalu mengkaitkan materi dengan nilai-nilai demokrasi yang mana dalam 

pembelajarannya ustadz selalu mengajarkan agar saling menghargai satu 

                                                           
120 Ali Usman, Kebebasan dalam Perbincangan Filsafat, Pendidikan dan Agama, 64. 
121 Sabarudin, Pesantren dan Demokratisasi..., diakses pada tanggal 26 Februari 2018. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83 
 

sama lain, saling menghormati pendapat orang lain dan dalam pembelajaran 

kajian kitab selalu ada kajian untuk bermusyaarah untuk mengkaji suatu 

permasalahan dan dalam kajian tersebut santri diberikan ruang untuk 

bertanya, sharing dan bebas mengeluarkan pendapatnya. 

Kebebasan seharusnya dipraktekkan dalam kehidupan kita 

berlandaskan norma-norma sosial dan budaya yang ada dalam masyarakat 

serta berlandaskan prinsip kemanusiaan. Maka seringkali kebebasan 

individu senantiasa dikaitkan dengan kebebasan sosial.122 

Dalam penerapan nilai-nilai demokrasi di Ma’had Darul 

Muta’allimin, kebebasan tidak hanya terdapat dalam kajian kitab tatap muka 

saja, akan tetapi mahasiswa juga diberikan kebebasan memilih program 

unggulan yang ada di ma’had sesuai dengan kemampuan santri. Adapun 

beberapa program unggulan diantaranya program ma’had diantaranya 

tahfidz, Pengembangan Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Bahasa Jepang, 

qiroatul qutub, sedangkan dari mahasiswa ppl sendiri program ekstranya 

yakni hadrah, qiro’ah, nahwu global, nahwu peminatan dan english club. 

Semua santri diberikan kebebasan untuk memilih program-progam yang 

diminati dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh santri. Dalam 

pemilihan program tidak ada unsur paksaan dari pengurus ataupun pihak 

ma’had, semua murni atas kebebasan pilihan santri. 

                                                           
122 Agus Nuryanto M, Madzhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik dan 

     Kekuasaan, 14. 
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Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mahrus dalam 

bukunya bahwa, dalam pendidikan orang tua tidak boleh memaksakan 

kehendaknya untuk menekankan anaknya menekuni satu bidang tertentu. 

Seorang anak mempunyai bakat tersendiri, dan sebagai orang tua 

berkewajiban mengawal anaknya dalam memupuk bakat yang diingini.123 

Adapun kebebasan berkelompok dalam Ma’had Darul Muta’allimin 

dilaksanakan pada pembelajaran al-Qur’an, bahwa pada waktu pelaksanaan 

pembelajaran dibuat perkelompok dan setiap kelompok memiliki tutor 

masing-masing tidak memandang tingkatan kelas. Dalam pemilihan tutor 

sendiri berdasarkan memiliki kemampuan yang mumpuni dan sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditetapkan. Untuk pemilihan kelompok sendiri bersifat 

random bisa dari ustadzah yang memilih juga bisa santri yang memilih 

kelompoknya sendiri, Untuk satu tutor berisi 5 hingga 10 santri. 

Dalam menginternalisasi kebebasan berpartisipasi atau berekspresi 

dengan melaksanakan kegiatan khitobah. Dalam kegiatan tersebut semua 

santri menampilkan bakat dan kemampuan santri seperti hadrah dan 

khitobah. Dalam kegiatan khitobah, santri dapat mengembangkan tiga 

bahasa yakni Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang yang 

dilakukan oleh tiga orang MC dalam kegiatan tersebut, juga membacakan 

tartil atau qiroah serta pembacaan sholawatan. Selain itu ada pembacaan 

                                                           
123 Tiga Tokoh Lirboyo Mbah Manab, Mbah Marzuqi dan Mbah Mahrus, Kesan Mendalam Para 

     Tokoh Alumni Terhadap Tiga Tokoh Lirboyo, 260. 
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qiroatul qutub yang dilaksanan setiap malam minggu secara bergilir sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan. 

Berdasarkan pembahasan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa, 

internalisasi nilai-nilai  kebebasan dalam pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin dilaksanakan dengan berbagai bentuk kegiatan diantaranya 

kebebasan dalam pemilihan kamar, kebebasan pemilihan penjurusan, 

kebebasan pembelajaran kajian kitab, kebebasan pembelajaran al-Qur’an, 

kebebasan berekspresi atau berpartisipasi. 

2. Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi Persamaan dalam Pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Nilai persamaan merupakan perwujudan kehidupan di dalam 

masyarakat yang saling menghormati dan menghargai orang lain tanpa 

membeda-bedakan suku, agama, ras, budaya dan antar golongan. 

Dalam konsep Islam sendiri semua manusia derajatnya 

kedudukannya sama. Tidak ada perbedaan antara manusia yang satu dengan 

yang lain dihadapan Allah SWT kecuali yang membedakan adalah 

ketakwaannya.124 

Dalam Ma’had Darul Muta’allimin bahwa semua santri yang ada di 

Ma’had Darul Muta’allimin tidak ada yang dibeda-bedakan, antara kelas X, 

XI dan XII semuanya sama tanpa terkecuali. Tidak ada pula yang 

diistimewakan semua santri berhak dan wajib melaksanakan segala 

                                                           
124 Haryanto, Desain Pembelajaran..., 63. 
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peraturan yang sudah di tetapkan oleh ma’had, dan apabila ada yang 

melanggar maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan perbuatannya. 

Nilai demokrasi persamaan ini identik dengan memiliki persamaan 

dalam pemenuhan hak dan kewajibannya. Dalam pendidikan, demokrasi 

sendiri memberikan kesempatan pendidikan yang sama kepada setiap orang, 

tanpa membedakan latar belakang dan status sosial peserta didik. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut: 

اإِنَّااۚ   لتَِ عَارَف وااوَقَ بَائِلاَاش ع وباًاوَجَعَلْنَاك ماْاوَأ نثَى ااذكََر اامِّناخَلَقْنَاك ماإِنَّّااالنَّاس ااأيَ ُّهَااياَ
[١٣:٤٩]اخَبِي ااعَلِيم اااللَّّاَاإِنَّااۚ   أتَْ قَاك ماْااللَّّاِاعِنداَاأَكْرَمَك ماْ  

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(Q.S Al-Hujurat: 13)125 

 

Dalam ayat tersebut sudah sangat jelas dan senada dengan 

penjelasan Syamsul dalam bukunya bahwa Allah SWT tidak membeda-

bedakan meski telah menciptakan manusia dari laki-laki dan perempuan, 

menjadikan berbangsa-bangsa, dan bersuku-suku. Dalam Islam sendiri telah 

menyamakan hak dan kewajiban antar sesama manusia, antara laki-laki dan 

wanita, kaya dan miskin, pejabat dan rakyat biasa semuanya dihadapan 

                                                           
125 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, 517. 
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kebenaran, hak-hak dan martabat manusia semuanya yang membedakan 

satu dengan yang lainnya hanyalah tingkat atau kader ketaqwaannya.126 

 Hal tersebut juga selaras dengan UUD 1945 pasal 1 dan 2 yang di 

atur oleh pemerintah bahwa setiap warga negara mempunyai hak dan 

kedudukan yang sama baik dalam pendidikan maupun kebudayaan. Dengan 

demikian setiap warga berhak mendapatkan kebebasan tanpa ada golongan 

yang didiskriminasi. 

Dalam Ma’had Darul Muta’allimin semua santri yang berada di 

ma’had memiliki kedudukan yang sama, tidak ada yang dibeda-bedakan. 

Semua santri memiliki hak dan kewajiban yang sama, tidak memandang itu 

pengurus atau bukan pengurus. Ketika santri sudah mendapatkan kewajiban 

contohnya seperti pada waktu ro’an setiap hari mingu, maka semua santri 

sama-sama melaksanakan kewajibannya. Tidak hanya itu saja, semua santri 

wajib menaati peraturan yang ada di ma’had. Apabila ada yang melanggar 

maka harus diberi sanksi yang sesuai, jadi tidak ada yang di istimewakan 

dan di anak tirikan. 

Pendidikan di pesantren sebenarnya meliputi seluruh kegiatan yang 

dilakukan selama sehari semalam. Selain pendidikan dan pengajaran yang 

diberikan secara terus menerus melalui kitab-kitab klasik dengan berbagai 

metode, di luar banyak pula diwarnai oleh kegiatan yang bernilai pendidikan 

untuk mengembangkan dan melengkapi akhlak dan kepribadian santri, baik 

                                                           
126 Syamsul, Paradigma Pendidikan..., 104. 
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yang bersifat pelaksanaan pemenuhan kebutuhan sendiri, maupun kegiatan 

yang bersifat tambahan atau ekstrakurikuler dalam bentuk latihan-latihan 

atau kursus keterampilan dan keahlian.127 

Berdasarkan temuan oleh peneliti bahwa dalam Ma’had Darul 

Muta’allimin tidak ada perbedaan hak dan kewajiban satu dengan yang lain, 

antara pengurus dan bukan pengurus. Di dalam Ma’had Darul Muta’allimin 

semua memiliki hak dan kewajiban yang sama, memiliki gelar yang sama 

yakni seorang santri, memperoleh pendidikan yang sama dan harus 

mematuhi segala peraturan dan tata tertib yang ada di ma’had. 

3. Internalisasi Nilai-nilai Demokrasi Musyawarah dalam Pendidikan di 

Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Musyawarah merupakan pembahasan tentang sesuatu yang 

dilakukan secara bersama untuk mendapatkan mufakat. Oleh karena itu 

Islam sangat menghargai dan dalam Islam diwajibkan atas musyawarah. 

Allah berfirman menyerukan untuk bermusyawarah. Dalam al-

Qur’an surat Asy-Syura ayat 38 menjelaskan bertapa pentingnya 

bermusyawarah. Sebagaimana firman berikut: 

ماْااسْتَجَاب وااوَالَّذِيناَ نَ ه ماْاش ورَى ااوَأمَْر ه ماْاالصَّلََةاَاوَأقَاَم واالِرَبِِِِّ [٣٨:٤٢]اي نفِق وناَارَزَقْ نَاه ماْاوَمَِّاابَ ي ْ  
Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 

(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 

                                                           
127 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan..., 443. 
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menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 

mereka. (Q.S Asy-Syura: 38).128 

 

Pada ayat tersebut telah dijelaskan mengisyaratkan bahwa 

musyawarah merupakan suatu cara untuk mengambil keputusan dalam 

berbagai hal. Musyawarah  adalah salah satu interaksi positif dari berbagai 

individu dalam masyarakat untuk saling memberikan hak yang sama dalam 

menyampaikan ide maupun pendapat. 

Ma’had Darul Muta’allimin sangat menjunjung tinggi nilai 

demokrasi musyawarah. Hal-hal yang ada dalam ma’had misalnya seperti 

pelaksanaan kegiatan pelepasan mahasiswa PPL semua kegiatan yang akan 

dilaksanakan dirapatkan terlebih dahulu. Kegiatan acara pelepasan yang 

telah dirancang oleh mahasiswa ppl dimusyawarahkan terlebih dahulu 

dengan ustadz dan musyrifah. Selain itu dalam acara kelulusan santri atau 

wisuda, sebelum acara pelaksanaan dimulai para wali santri diajak rapat 

untuk musyawarahkan acara tersbut. Hal tersebut dilakukan karena adanya 

unsur keterbukaan dalam ma’had untuk saling menerima dan menghargai 

pendapat orang lain. Dengan diadakan rapat dengan wali santri, tujuannya 

agar wali santri mengetahui segala sesuatu yang ada di ma’had. 

Berdasarkan analisis temuan di atas menunjukkan bahwa demokrasi 

tidak hanya dipahami sebagai bentuk pemerintahan dan sistem politik, tetapi 

demokrasi dipahami sebagai sikap hidup atau pandangan hidup demokratis 

                                                           
128 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, 487. 
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yang bisa diterapkan sehari-hari dalam pendidikan di ma’had. Adapun 

Internalisasi nilai-nilai demokrasi musyawarah dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin tercermin dalam beberapa bentuk kegiatan diantaranya 

seperti musyawarah dalam pemilihan ketua kamar, musyawarah dalam 

pemilihan ketua dan pengurus ma’had, musyawarah pemilihan metode dan 

sharing dalam pembelajaran, musyawarah dalam pembentukan jadwal serta 

musyawarah dalam pelaksanaan kegiatan. 

Dengan adanya demokrasi pendidikan tersebut membuat beberapa 

pusat pendidikan formal dan non formal melaksanakannya dengan harapan 

dapat membangkitkan minat belajar dan membentuk peserta didik yang 

produktif dalam berbagai hal. Hal ini yang mendasari Ma’had Darul 

Muta’allimin juga berperan aktif dalam pelaksanaan demokrasi pendidikan 

tersebut, dalam penerapannya pesantren ini tidak saja memberikan materi 

agama sebagai materi pokok akan tetapi para santrinya juga diberikan 

materi-materi diluar agama yang dimasukkan dalam program-program 

unggulan. Program unggulan tersebut antara lain seperti tahfidz, qiroatul 

qutub, pengembangan bahasa asing (Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan 

Bahasa Jepang). Tidak hanya itu ma’had juga membebaskan para santrinya 

mencari ilmu lain seperti mengikuti program peminatan bahasa asing 

(Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang). 
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Dari analisa temuan tersebut dapat diketahui bahwa dalam 

lingkungan pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi  

terdapat demokrasi pendidikan, dengan adanya demokrasi pendidikan yang 

diterapkan di ma’had tersebut diharapkan mampu menumbuhkan keinginan 

belajar yang lebih dari para santri karena santri dibebaskan mempelajari 

segala sesuatu yang memang untuk mencerdaskan dan membuat para santri 

itu lebih kreatif. Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada berbagai pihak 

yang terkait dapat menjadikan sebagai masukan dan sumber informasi 

dalam upaya meningkatkan pelaksanaan demokrasi pendidikan di pondok 

pesantren. Dengan adanya demokrasi tersebut diharapkan lulusan pondok 

pesantren mampu bersaing dan lebih produktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

92 
 

BAB V 

PENUTUP 

Penutup sebagai bahan akhir dari penelitian ini mengemukakan 

kesimpulan dan saran. Penarikan kesimpulan didasarkan pada data dan temuan 

penelitian. Sasaran-sasaran yang dikemukakan berupa anjuran untuk perbaikan 

proses kebijakan pada masa-masa yang akan datang. 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait dengan 

permasalahan-permasalahan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Internalisasi nilai-nilai demokrasi kebebasan dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin tercermin dalam beberapa bentuk kegiatan seperti 

kebebasan pemilihan kamar, kebebasan pemilihan penjurusan peminatan, 

kebebasan pembelajaran kajian kitab, kebebasan pembelajaran al-Qur’an, 

kebebasan berekspresi dan berpartisipasi. 

2. Internalisasi nilai-nilai demokrasi persamaan dalam pendidikan di Ma’had 

Darul Muta’allimin bahwa semua santri memiliki kedudukan yang sama 

rata. Posisinya tidak sama rendah dan tidak sama tinggi. Tidak ada yang 

diistimewakan dan tidak ada yang di anak tirikan, semua mendapatkan 

perlakuan yang sama. Semua santri wajib melaksanakan tata tertib yang 

ada di ma’had, semua santri berhak mendapatkan pendidikan yang sama, 

semua santri wajib mengikuti kegiatan yang ada di ma’had. Baik pengurus 

92 
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maupun tidak pengurus, jika melakukan pelangaran maka mendapatkan 

sanksi sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. 

3. Ma’had Darul Muta’allimin sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

demokrasi musyawarah. Adapun internalisasi nilai-nilai demokrasi 

musyawarah dalam pendidikan di Ma’had Darul Muta’allimin tercermin 

dalam beberapa bentuk kegiatan diantaranya seperti musyawarah dalam 

pemilihan ketua kamar, musyawarah dalam pemilihan ketua dan pengurus 

ma’had, musyawarah pemilihan metode dan sharing dalam pembelajaran, 

musyawarah pembentukan jadwal, musyawarah dalam pelaksanaan 

kegiatan 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian di atas maka diajukan 

beberapa saran terutama kepada pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Ketua Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi senantiasa 

meningkatkan penanganan terkait dengan internalisasi nilai-nilai 

demokrasi dalam pendidikan di Ma’had Khodijah MAN 1 Banyuwangi 

agar lebih optimal. 

2. Bagi Tenaga pengajar Ma’had Darul Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

harus secara kontinu memberikan motivasi, bimbingan, dan bantuan 

kepada ketua maupun pengurus ma’had agar dapat melaksanakan tugas 

dan fungsinya dengan baik. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

94 
 

3. Bagi Musyrifah Ma’had Darul Muta’allimin memberikan peran aktif dan 

senantiasa memberikan motivasi, bimbingan serta terus mengontrol 

kondisi dan keadaan santri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini hendaknya bisa digunakan untuk 

mengembangkan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai demokrasi 

dalam pendidikan di ma’had. Temukan keunikan yang menarik lainnya di 

ma’had lain yang menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam pendidikan 

baik ma’had yang berada di dalam naungan madrasah maupun diluar 

madrasah baik di dalam Kota Banyuwangi maupun di luar Kota 

Banyuwangi dengan menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam pendidikan 

yang berbeda. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Internalisasi Nilai-

nilai Demokrasi 

dalam pendidikan di 

Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 

1 Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

 

1. Nilai-nilai 

Demokrasi 

 

 

2. Pendidikan 

1. Kebebasan 

2. Persamaan 

3. Musyawarah 

 

1. Kajian kitab 

2. Pembelajaran 

penjurusan 

peminatan 

3. Pembiasaan sholat 

sunnah 

4. Dibaan 

5. Khitobah 

1. Informan 

a. Ketua ma’had 

b. Guru/asatid 

c. Mahasiswa 

PPL IAIDA 

d. Santri/Peserta 

didik 

 

2. Kepustakaan 

3. Dokumentasi 

1. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif jenis 

studi kasus 

 

2. Penentuan 

Informan dengan 

teknik purposive  

 

3. Metode 

Pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

4. Analisis Data: 

analisis kualitatif 

model interaktif 

Miles dan 

Huberman 

 

5. Keabsahan Data: 

Uji kredibilitas 

dan 

Dependabilitas 

Fokus Penelitian 

a. Bagaimana internalisasi nilai-nilai  

demokrasi kebebasan dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018? 

b. Bagaimana internalisasi nilai-nilai 

demokrasi persamaan dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN 1 Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018? 

c. Bagaimana internalisasi nilai-nilai 

demokrasi musyawarah dalam 

pendidikan di Ma’had Darul 

Muta’allimin MAN Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018? 
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Lampiran Foto Kegiatan Penelitian 

1. Foto pembelajaran peminatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran peminatan Bahasa Inggris di kelas, dokumentasi pada 

tanggal 16 Februari 2018 pukul 16.45 WIB 

 

Pembelajaran peminatan Bahasa Arab di Aula, dokumentasi pada tanggal 

08 Februari 2018 pukul 17.03 WIB 
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Pembelajaran peminatan qiroat di masjid, dokumentasi pada tanggal 14 

Februari 2018 pukul 16.52 WIB 

 

Pembelajaran peminatan english club, dokumentasi pada tanggal 12 Februari 

2018 pukul 19.19 WIB 
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2. Foto Kegiatan Rutinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peminatan hadrah, dokumentasi pada tanggal 12 Februari 2018 pukul 19.30 

WIB 

Kegiatan khitobah, dokumentasi pada tanggal 10 Februari 2018 pukul 

19.58 WIB 
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Kegiatan istighosah, dokumentasi pada tanggal 08 Februari 2018 pukul 18.36 WIB 

Kegiatan sholat berjama’ah, dokumentasi pada tanggal 31 Januari 2018 pukul 

19.01 WIB 
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3. Foto Musyawarah kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Musyawarah pelaksanaan kegiatan pelepasan mahasiswa PPL IAIDA, 

dokumentasi pada tanggal 15 Februari 2018 pukul 20.20 WIB 

 

Kegiatan ba’da sholat subuh, dokumentasi pada tanggal 09 Februari 2018 

pukul 04.45 WIB 
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4. Foto Fasilitas Ma’had Darul Muta’allimin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kantin kejujuran, dokumentasi pada tanggal 08 Februari 2018 pukul 16.55 

WIB 

Fasilitas mesin jahit, dokumentasi pada tanggal 11 Februari 2018 pukul 

18.44 WIB 
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SUSUNAN  
PENGASUH DAN PENGURUS 

MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN 
MAN BANYUWANGI 

Tahun 2017/2018 
 

PENGASUH 
➢ USTD. DRS. H. SAEROJI, M.Ag (KA.MAN)  : PELINDUNG 
➢ USTD.DRS. ANWARUDDIN M.Pd.I    : KETUA 
➢ USTD. SLAMET DAROINI S.Ag. M.Pd.I  : SEKRETARIS 
➢ USTAZDAH DRA. NURUL ELFIAH M.Pd.I  : BENDAHARA 
➢ USTD. NUR HAPIPI M.Pd.I    : BAG. PENDIDIKAN 
➢ USTD. DRS. H. AKHMAD MUSHOLLIN M.Pd.I : BAG. KEAMANAN 
➢ USTADZAH RUSYAIFAH, S.Pd.I   : MUSYRIFAH 
➢ USTADZAH AGHITSNA NUR AMALIA   : MUSYRIFAH 
➢ USTADZAH ROSIKA     : MUSYRIFAH 

 

PENGURUS Kesantrian 
• KETUA      : Siti Julaehak 

• WAKIL KETUA      : Nurul Ainiyatus Sholihah 

• SEKRETARIS     : Fitriyatus Sholehah 

• BENDAHARA     : Annisa 

• SIE. KEAMANAN    : Jessica Tertia Umma Milenia 

• SIE. TARBIYAH     : Elvira Damayanti & Innaya Qurrota 
A’yun 

• SIE. UBUDIYYAH    : Kusmaini & Nuri Fatihatul Farihah 

• SIE. KEBERSIHAN    : Faiqotul Zannah & Firly Annisa 
Zein 

• SIE. KESEHATAN    : Amelia Rachmi 

• SIE. KESENIAN     : Lutviana Aprilia P & Putri Ayu 
Sholihah 
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NAMA TENAGA PENGAJAR MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN 

 

No NAMA Tanggal 

Lahir 

Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

1 Drs. H. Saeroji, 

M.Ag 

02 Februari 

1968 

Pelindung S2 UNSURI 

2 Drs. Anwaruddin, 

M.Pd.I 

05 Desember 

1969 

Ketua dan 

Tenaga 

Pengajar 

S2 UNDA 

Jombang 

3 Selamet Daroini, 

S.Ag. M.Pd.I 

05 Maret 

1976 

Sekretaris dan 

tenaga pengajar 

S2 UNDA 

Jombang 

4 Dra. Nurul Elfiyah, 

M.Pd 

26 Februari 

1969 

Bendahara S2 IAIN 

Jember 

5 Nur Hapipi, M.Pd.I 14 Juni 1971 Bag. 

Pendidikan dan 

tenaga pengajar 

S2 UNDA 

Jombang 

6 Drs. H. Akhmad 

Mushollin, M.Pd.I 

28 

September 

1965 

Imam Ma’had 

Darul 

Muta’allimin 

dan Bagian 

keamanan 

S2 UNDA 

Jombang 

7 Rusyaifa, S.Pd.I 07 Januari 

1992 

Musyrifah S1 IAIN 

Jember 

 

8 Aghitsna Nur 

Amalia 

14 Juli 1992 Musyrifah MA Ashri 

Jember 

9 Rosika Warda Nur 

Safiril, S.Pd 

17 Oktober 

1992 

Musyrifah S1 UNESA 

Surabaya 

10 Muhammad 

Nurrofiq, S. Ag. 

M.Pd.I 

 

15 Juni 1973 Tenaga 

Pengajar 

S2 UNDA 

Jombang 

11 Nanang Kosim 

Zainul Arifin, M.Pd 

13 April 

1976 

Tenaga 

pengajar 

S2 UNISMA 

Malang 

12 Mohamad Lukman 

Hakim, S. Ag, MM 

22 Juni 1972 Tenaga 

pengajar 

S2 UNDA 

Jombang 

13 Sandi Ferdiansyah, 

M.Pd 

19 Maret 

1985 

Tenaga 

pengajar 

S2 Untag 

Banyuwangi 

14 Holil Bisri, S. Pd 19 Juni 1974 Tenaga 

pengajar 

S1 UBI 

Banyuwangi 

15 H. Akhmad Najib, 

M.Pd 

01 Januari 

1972 

Tenaga 

pengajar 

S2 Univ Wisnu 

Wardana 
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DAFTAR SANTRI MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN TAHUN 2017/2018 

 

NO NAMA KELAS 

1 2 3 

1 Alfi Karismayanti X IPA 3 

2 Alfi Miftahul Ulumiyah X AGM 2 

3 Ayu Wulandari X IPA 3 

4 Cindy Anggun X IPA 1 

5 Diah Niken Wulandari X IPS 1 

6 Dinda Nurma N XI IPA 2 

7 Dwi Merlisa Arsylia X IPA 3 

8 Elvi Nurdina X IPA 3 

9 Erica Ayu Fadilah X IPA 4 

10 Finayatul Lusiana X IPA 1 

11 Fiqriyah X AGM 2 

12 Fitri A'yuni XI AGM 1 

13 Hadziqatul Mustafidah X IPA 1 

14 Hifdzil Adila X IPA 4 

15 Ima Ayu Fatmawati X BHS 

16 Intan Maulidia Islami X IPS 1 

17 Istikomah X IPS 3 

18 Ita silvia dewi X IPS 2 

19 Izzatul Maulidia X AGM 1 

20 Julia Filzah Aqilah X IPA 2 

21 Laras Mariska Dewi X IPA 3 

22 Lina fikriyah X IPA 3 

23 Mardiyah X AGM 2 

24 Mariyatul Kibtiyah X BHS 

25 Maswanda Fazriyati X BHS 

26 Maziyatul Aqilia X IPS 2 

27 Melinda Maulidizah X IPA 4 

28 Nanda Choirun Nisa X AGM 1 

29 Niam Maulana X IPS  

30 Nidana Afkarina R X BHS 

31 Niken Ayu Badriah X IPS 1 

32 Nina Al Muna X IPA 1 
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1 2 3 

33 Nur Cahyani Maulida X AGM 2 

34 Nuroh X AGM 1 

35 Nurul Lailatus Sa'adah X IPA 2 

36 Putri Eka Agustin X IPA2 

37 Rachelia X IPA 1 

38 Ratu shakila X IPA 5 

39 Risma Aprilia X BHS 

40 Riza Fadilah X IPA 1 

41 Rizka Alviatur Rohmah X IPA 4 

42 Rona Jauza Hakim X IPS 4 

43 Safitri X AGM 1 

44 Silfa silfi yana M X IPA 4 

45 Siti Nur Kholizah X IPA 1 

46 Tisa Khairiyah X AGM 1 

47 Umi Bariroh X IPS 3 

48 Umrotul Yaumil Fitri X IPA 4 

49 Veronika Laras Tri B X IPS 2 

50 Winda Rara Aprilia X AGM 2 

51 Ziadatul Farikha X IPA 1 

52 Ana Maria Ulfa XI BHS 

53 Ariska Dewi XI BHS 

54 Arrifa Auliyatur Gofar XI IPA 4 

55 Dalilatun Nasuha XI AGM 2 

56 Dewi Indriani XI IPS 2 

57 Dewi Wulandari XI IPS 1 

58 Diana Dwi L XI BHS 

59 Dinda Febrina  XI BHS 

60 Eka Safitri XI IPS 3 

61 Elvira Damayanti XI BHS 

62 Faiqotul Z XI AGM 1 

63 Firly Annisa Z XI IPS 4 

64 Hurin Inayah XI IPA 1 

65 Indana Zulfa XI IPS 2 

66 Ira Ainur Rosita XI AGM 2 

67 Ismi Arifah XI IPA 2 
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1 2 3 

68 Lutviana Aprilia P XI IPS 3 

69 Mutiara Tsalisa I N XI IPA 1 

70 Nabila XI IPS 2 

71 Nafisaturrohmah XI IPA 2 

72 Nazihah Sofa I XI AGM 2 

73 Nila Alfa R XI IPA 2 

74 Nuri Fatihatul F XI IPA 2 

75 Nurul Azizah XI IPA 2 

76 Putri Adinda Yudha XI IPA 2 

77 Putri Ayu Andani XI IPA 1 

78 Putri Ayu Sholihah XI AGM 2 

79 Putri Maulida S XI IPS 2 

80 Rikza Elma Tasya XI BHS 

81 Rizkiyah Ning Rahayu XI AGM 1 

82 Salsabila Keke XI IPA 4 

83 Shinta Nuriyah  XI IPA 3 

84 Shofie Aini XI IPS 4 

85 Sinta Nuriya Putri XI IPS 2 

86 Triska Nasihatul XI IPA 1 

87 Triya Farhatus XI AGM 2 

88 Uswatun Kasanah XI BHS 

89 Venny Suci P XI IPA 3 

90 Vera Puji A XI IPA 1 

91 Zahra Alvisana Rosa XI IPS 3 

92 Amelia Rachmi M XII BHS 

93 Anita Firdaus XII IPS 4 

94 Annisa  XII AGM 

95 Fitriyatus S XII IPA 4 

96 Ganis Raziqoh XII IPA 2 

97 Innaya Qurrota A XII BHS 

98 Jessica Tertia XII IPA 1 

99 Kusmaini XII IPS 2 

100 Nurul Ainiyatus XII IPS 3 

101 Rani Kusumawati XII IPS 1 

102 Shinta Septin XII IPA 2 
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1 2 3 

103 Siti Elka Nuri XII IPA 2 

104 Siti Julaehak XII BHS 

105 Zulfa Nurainiyah XII IPA 4 

 

 

JADWAL TA’LIM DAN  

PROGRAM PENGEMBANGAN BAHASA ASING 

MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN 

TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

NO. HARI WAKTU MATERI KELAS MU’ALLIM/AH 

1. Ahad 18.00 – 19.00 Nahwu 
A Ust. Lukman Hakim 

B Ust. Ahmad Najib 

2. Senin 

16.00 – 17.00 Al-Qur’an  Ustdzah. Rusyaifah 

18.00 – 19.00  Fiqih 
A Ust. Selamet Daroini 

B Ust. Anwarudin 

3 Selasa 

16.00 – 17.00 

Tahfidz 
Sesuai 

program 

pilihan 

Ustdzah. Agitsna 

Bhs. Arab Ust. Nur Hapipi 

Bhs. Inggris Ust. Sandi Ferdiansyah 

Bhs. Jepang Ust. Holil Bisri 

18.00 – 19.00 Tauhid  
A Ust. Muh. Nur Rofiq 

B Ust. Nanang Kosim 

4 Rabu 

16.00 – 17.00 

Tahfidz 
Sesuai 

program 

pilihan 

Ustdzah. Agitsna 

Bhs. Arab Ust. Nur Hapipi 

Bhs. Inggris Ust. Sandi Ferdiansyah 

Bhs. Jepang Ust. Holil Bisri 

18.00 – 19.00 Tajwid  
A Ust. Selamet Daroini 

B Ust. Lukman Hakim 

5 Kamis 
16.00 – 17.00 

Tahfidz 
Sesuai 

program 

pilihan 

Ustdzah. Agitsna 

Bhs. Arab Ust. Nur Hapipi 

Bhs. Inggris Ust. Sandi Ferdiansyah 

Bhs. Jepang Ustdzah. Rosika 

18.00 – 19.00 Istighosah A + B Ust. Anwarudin 

6 Jum’at 18.00 – 19.00 Akhlak 
A Ust. Muh. Nur Rofiq 

B Ust. Nanang Kosim 
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JADWAL KEGIATAN EKSTRA 

MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN BULAN FEBRUARI 2018 

 

HARI WAKTU MATERI KELAS MU’ALLIM/AH 

Ahad 18.00 – 19.00 
Nahwu 

Global 
Semua santri 

Semua mahasantri 

PPL 

Senin 18.00 – 19.00  

 

 

 

Peminatan 
Sesuai 

program 

pilihan 

Ali Fauzi 

Zulfi Bastil Wafia 

Ida Mazida 

Ahmad Riski Maulana 

Ning Ayu Syukria 

Hanim Ikfina Maulida 

Rosyid Hamdi 

Selasa 18.00 – 19.00 
Nahwu 

Global Semua santri 
Semua mahasantri 

PPL 

 

 

Rabu 

 

 

 

18.00 – 19.00 

 

 

 

 

Peminatan 

 

Sesuai 

program 

pilihan 

Ali Fauzi 

Zulfi Bastil Wafia 

Ida Mazida 

Ahmad Riski Maulana 

Ning Ayu Syukria 

Hanim Ikfina Maulida 

Rosyid Hamdi 

Kamis 18.00 – 20.00 
Yasin, Tahlil 

Istighosah 
Semua santri Ust. Anwarudin 

Jum’at 18.00 – 19.00 Peminatan 

Sesuai 

program 

pilihan 

Ali Fauzi 

Zulfi Bastil Wafia 

Ida Mazida 

Ahmad Riski Maulana 

Ning Ayu Syukria 

Hanim Ikfina Maulida 

Rosyid Hamdi 
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JADWAL KEGIATAN MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN 

 

Waktu Kegiatan/Materi 

03.30 - 04.45  Qiyamul laili, subuh berjama’ah, kultum 

04.45 – 05.30 Membaca Al-Qur’an bersama 

05.30 – 06.30 Mandi, makan, persiapan sekolah 

06.30 – 15.00 Pembelajaran di Madrasah 

15.00 – 15.30 Istirahat, kegiatan mandiri 

16.00 – 17.00 Pembelajaran penjurusan peminatan 

17.00 – 17.30 Makan, bersih diri/persiapan ke masjid 

17.30 – 20.00 Sholat magrib berjama’ah, kajian kitab 

20.00 – 20.15 Sholat isya’ berjama’ah  

20.15 – 21.00 Belajar bersama 

21.00 – 21.15 Pengumpulan Hp 

21.15 – 03.30 Istirahat 

 

 

 

 

 

 

JADWAL KEGIATAN HARIAN MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN 

 

Hari Waktu Kegiatan 

Kamis 18.00 – 20.00 Yasinan, tahlil dan 

istighosah 

Jum’at 19.20 – 20.00 Persiapan khitobah 

dan gladi bersih 

Sabtu 19.20 – 20.00 Penampilan khitobah 

Ahad 05.00 – 06.30 Kerja bakti/Ro’an 

06.30 – 08.00 Olah raga 
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تعلمّينـــــــــــــعهد دار المــــــــــــــــــــم  
MA’HAD “DARUL MUTA’ALLIMIN” 

Madrasah Aliyah Negeri Banyuwangi 

Alamat : Jl. Ikan Tengiri No.02 Sobo Banyuwangi 
 

TATA TERTIB  

MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN 

 

BAB I 

KEWAJIBAN DAN LARANGAN 
Pasal 1 

Kewajiban- kewajiban Santriwati 

 

1. Menjaga nama baik Ma’had Darul Muta’allimin 

2. Mengikuti kegiatan pendidikan ma’hadiyah & Ta’lim Ma’had Darul 

Muta’allimin  

3. Mengikuti dan melaksanakan kegiatan jam belajar yang ditetapkan pengurus 

Ma’had Darul Muta’allimin 

4. Mengikuti sholat berjamaah 5 waktu  

5. Memakai pakaian yang Islami, rapi, sopan, dan menutup aurat baik didalam 

maupun di luar Ma’had sesuai dengan ketentuan yang berlaku  

6. Menjaga akhlakul karimah 

7. Menjaga kebersihan lingkungan 

8. Menjaga keamanan, kestabilan, dan fasilitas pondok pesantren 

9. Meminta izin kepada yang berwenang ketika akan pulang/pergi atau 

meninggalkan kewajiban ma’had atau tempat tinggal dan madrasah sesuai 

ketentuan dan tata cara prosedur perizinan 

10. Memperingatkan, menegur temannya yang melakukan pelanggaran dan 

melaporkan kepada pengurus sesuai dengan pelanggaran  

11. Membayar uang pendaftaran, syariah, makan & kas Ma’had Darul 

Muta’allimin 
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12. Menempati kamar yang telah ditetapkan oleh pihak ma’had 

 

Pasal 2 

Larangan-larangan bagi Santri 

 

1. Melakukan segala sesuatu yang dilarang syara’ 

2. Mengambil barang orang lain tanpa izin pemiliknya 

3. Berbuat asusila 

4. Menerima tamu yang bukan mahram dan menginapkan tamu tanpa seizin 

pengurus/pengasuh 

5. Berhubungan dengan selain mahram 

6. Melakukan hal-hal yang menjurus pada kenakalan remaja 

7. Mengghasab 

8. Membawa dan menyimpan senjata tajam atau alat-alat yang bisa merugikan 

orang lain 

9. Keluar dari pondok pesantren tanpa seizin pengurus/pengasuh 

10. Melakukan perbuatan yang merugikan pondok  pesantren atau orang lain 

11. Ramai, berbuat gaduh, atau mengeluarkan suara keras yang tidak ada 

manfaatnya 

12. Menerima tamu di luar area Ma’had 

13. Mengganggu atau menggunakan aliran listrik diluar ketentuan 

pengurus/pengasuh 

14. Membawa dan memakai alat elektronik yang dilarang tanpa izin 

pengurus/pengasuh 

15. Membawa, menyimpan, dan menonton segala sesuatu yang berbau pornografi 

16. Membawa alat musik/bermain dengan alat permainan tanpa seizin 

pengurus/pengasuh 

17. Melawan atau menentang pengurus atau petugas pondok pesantren yang sedang 

melaksanakan tugas 

18. Membawa perhiasan secara berlebihan 
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19. Membawa barang-barang diluar batas yang ditentukan oleh pengurus/pengasuh 

20. Pulang dan bermalam di luar pondok tanpa izin pengurus/pengasuh 

21. Tidak mengikuti seluruh kegiatan belajar mengajar pada waktu yang telah 

ditentukan 

22. Tidak mengikuti sholat berjamaah 5 waktu selama berada di Ma’had 

23. Memakai pakaian yang mengumbar aurat 

24. Mengikuti kegiatan non ma’hadiyah yang dapat mengganggu kegiatan ma’had 

tanpa seizin pengurus/pengasuh 

25. Izin pulang melebihi batas yang telah ditentukan tanpa ada alasan yang kuat  

26. Menonton TV terkecuali pada hari minggu atau hari-hari libur sekolah 

 

BAB II 

PENJELASAN TATA TERTIB SANTRI 

MA’HAD DARUL MUTA’ALLIMIN 
 

Pasal 1 

Ayat 1 

Yang dimaksud menjaga nama baik adalah menjaga seluruh aspek perilaku dan 

perkataan yang dapat mencoreng nama baik pengasuh dan Ma’had baik di luar maupun 

di dalam Ma’had 

Ayat 2 

Kegiatan pendidikan adalah kegiatan yang ada dan berlaku setiap hari di Ma’had yang 

telah ditentukan oleh pengasuh Ma’had Darul Muta’allimin. 

Adapun kegiatan pendidikan tersebut meliputi : 

➢ Kegiatan Ta’lim malam ba’da Maghrib  

➢ Kegiatan program Tahfidz dan pengembangan Bahasa (Arab, Inggris, Jepang) 

➢ Kegiatan Pendidikan Ma’hadiah adalah kegiatan pendidikan di luar Ta’lim dan 

pengembangan Bahasa :  

• Istighosah setiap malam jum'at 

• Membaca Al-Qur’an bersama-sama setelah jama’ah sholat 5 waktu  

• Mengikuti kegiatan belajar malam yang telah ditentukan pengasuh  

• Mengikuti pembacaan ad-Diba’iyyah setiap malam Ahad ba’da Maghrib 

• Mengikuti kegiatan Khitobah yang diadakan setiap malam Ahad ba’da Isya’ 

• Mengikuti program pengembangan bahasa  
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• Mengikuti kegiatan ekstra bagi yang mengikutinya 

 

Ayat 3 

 

• Yang dimaksud dengan jam belajar adalah jam khusus yang dipergunakan untuk 

belajar baik dengan mutholah atau menghafal pelajaran 

• Yang dimaksud dengan ketentuan pengurus adalah tata tertib jam belajar yang 

telah di tetapkan oleh pengasuh yaitu pukul 19.30 – 21.00 WIB 

• Semua santri (siswa) wajib mengikuti jam belajar di tempat yang ditentukan, 

kecuali mendapat izin dari pengasuh 

 

Ayat 4 

Wajib mengikuti sholat berjamaah 5 waktu selama berada di Ma’had kecuali ada udzur 

dan mendapatkan izin dari pengurus devisi Ubudiyah atau dari pengasuh  

 

Ayat 5 

 

• Pakaian yang Islami adalah pakaian ala santri dan dipakai sebagai mana mestinya 

dalam budaya pesantren (pakaian tidak berupa celana, baju tidak ketat, transparan, 

dan di bawah pantat & rok tidak transparan disertai memakai hijab yang menutupi 

aurat). 

• Pakaian sopan dan rapi adalah potongan pakaian yang tidak meniru pakaian yang 

biasa dipakai oleh anak-anak yang kurang baik dan motifnya yang bergambar 

kurang baik 

• Menutup aurat adalah pakaian yang menutupi seluruh anggota badan kecuali 

wajah dan telapak tangan. Sehingga setiap santri diwajibkan menutup aurat dan 

tidak diperkenankan membuka aurat baik ketiak keluar kamar, menuju kamar 

mandi, maupun keluar area Ma’had 

 

Ayat 6 

 

• Menjaga akhlakul karimah adalah menjaga ucapan dan perbuatan yang kurang 

baik dan tidak sopan 

• Ucapan adalah hendak berbicara yang baik dan sopan serta menjauhi cemo’oh atau 

cacian atau cercaan terhadap temannya, tidak mengeluarkan kata-kata yang keji 

dan kata-kata yang kasar atau menyinggung perasaan orang lain 

• Perbuatan adalah tingkah laku yang baik dan sopan sesuai dengan tuntunan 

akhlakul karimah terutama terhadap teman, pengurus, pengasuh maupun orang tua 
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Ayat 7 

 

• Lingkungan adalah kamar, serambi kamar, Aula, lorong kamar, Masjid, kamar 

mandi, dan tempat jemuran 

• Isi ketentuan pengurus: 

• Melaksanakan piket harian yang sudah ditentukan 

• Menata dan merapikan tempat tidur serta menyapu kamar 

• Mengikuti ro’an 

• Tidak membuang sampah sembarangan 

• Tidak menaruh alat-alat pribadi di sembarang tempat 

 

Ayat 8 

 

• Menjaga keamanan, kestabilan, dan fasilitas Ma’had Darul Muta’allimin 

adalah: 

✓ Tidak melakukan perbuatan yang menyebabkan bahaya dan gangguan 

terhadap orang lain atau gangguan pada kegiatan-kegiatan pendidikan 

Ma’had 

✓ Tidak melakukan segala bentuk perbuatan yang dapat merusak sarana 

prasarana yang terdapat di Ma’had 

✓ Disiplin dalam menjaga keamanan, kestabilan, dan fasilitas di Ma’had 

 

Ayat 9 

 

• Cara izin diatur secara khusus dalam tata tertib izin. Izin yang harus dilakukan 

ada 4 macam : 

✓ Santri yang izin keluar di hari minggu bersama orang tua dan  tidak 

menginap harus meminta izin kepada pengurus dan pengasuh sesuai dengan 

prosedur yang ada. (batas waktu keluar sampai pukul 15.00 wib)  

✓ Izin pulang menginap yaitu dengan cara meminta izin kepada pengasuh, dan 

pengurus dengan membawa buku perizinan (1x setiap bulan) 

✓ Keluar dari area pondok dengan cara meminta izin kepada pengurus atau 

pengasuh 

✓ Izin tidak mengikuti kegiatan di ma’had dengan cara meminta izin kepada 

pengurus bagian penanggungjawab devisi kegiatan atau kepada pengasuh 
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Ayat 10 

 

• Ayat ini sebenarnya bukan hanya merupakan kewajiban santri, tetapi 

merupakan pengamalan syar’i bagi setiap muslim 

• Ayat ini merupakan perwujudan dari kewajiban setiap muslim yang harus 

melaksanakan amar ma’ruf dan nahimunkar 

• Yang dimaksud menegur atau memperingati adalah melakukan teguran secara 

lisan 

• Yang dimaksud dengan melaporkan adalah memberitahukan pelanggaran yang 

dilakukan oleh temannya kepada pengurus 

 

Ayat 11 

 

• Yang dimaksud uang pendaftaran adalah uang syarat masuk sebagai santri 

Ma’had Darul Muta’allimin yang dibayar oleh wali santri atau melalui putrinya 

(santri) kepada pengurus 

• Santri wajib membayar syahriah, uang makan dan kas Ma’had setiap bulan 

selambat-lambatnya tanggal 10 

 

Ayat 12 

 

• Semua santri wajib menempati kamar yang sudah ditentukan oleh pengasuh dan 

tidak diperkenankan menempati kamar orang lain tanpa seizin pemilik kamar 

dan pengasuh 

 

PASAL III 

PENJELASAN LARANGAN-LARANGAN BAGI SANTRI 

 
Ayat 1 

 

• Yang dimaksud larangan syara’ adalah larangan yang ditetapkan oleh syara’ 

terutama yang masuk dalam kategori kaba’ir (dosa besar) 

• Ayat ini adalah penguat atas larangan syara’. Pengurus berhak melakukan ta’zir 

kepada santri yang melanggar pasal ini, terutama larangan syara’ yang jahri dan 

mengandung dharar (merugikan) kepada orang lain 

• Larangan ini juga berlaku bagi santri yang meninggalkan kewajiban syar’i 

seperti meninggalkan sholat wajib, kegiatan wajib, puasa dll 
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Ayat 2 

 

• Yang dimaksud mengambil ialah menguasai barang milik orang lain atau milik 

bersama dengan bertujuan untuk memiliki yang dilakukan dengan cara 

sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan 

 

 

Ayat 3 

 

• Perbuatan asusila seperti berbuat cabul, taqrobuz zina, homoseksual, lesbian, dan 

sejenisnya. 

 

Ayat 4 

 

• Yang dimaksud bukan mahram adalah lawan jenis yang bukan termasuk anggota 

keluarga 

• Harus meminta izin terlebih dahulu kepada pengasuh dan melapor kepada 

pengurus sebelum menemui dan menginapkan tamu 

• Menerima tamu di tempat yang telah ditentukan (di dalam kompleks Ma’had/Aula 

atau di depan pintu gerbang Ma’had) 

 

Ayat 5 

• Yang dimaksud ayat ini adalah dilarang berhubungan dengan selain mahram baik 

diluar maupun didalam Ma’had  

• Berhubungan disini seperti pacaran, berduaan, bercumbu rayu, berpelukan, 

berpegangan tangan, bergonjengan dan lain-lain. 

• Dijemput atau diantar, dari atau ke dalam ma’had bersama yang bukan muhrim. 

 

Ayat 6 

 

Yang dimaksud kenakalan remaja adalah tindakan menyimpang dari norma-norma 

yang dilakukan oleh remaja. Seperti berkelahi, tawuran, dan lain-lain. 

 

Ayat 7 

 

Ghasab adalah memakai barang milik orang lain tanpa sepengatahuan pemiliknya 

seperti memakai sandal, pakaian, kerudung dan lain sebagainya. 
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Ayat 8 

 

Yang dimaksud ayat ini adalah membawa dan menyimpan alat-alat yang digunakan 

untuk merugikan atau melukai orang lain.  Seperti pisau, keris, golok, dan lain-lain. 

 

Ayat 9 

 

• Keluar dari pondok pesantren adalah meninggalkan area pondok tanpa seizin 

pengasuh dan pengurus 

• Santri yang izin keluar tidak boleh menginap. Apabila menginap harus mengikuti 

prosedur perizinan pulang 

• Adapun ketentuan untuk siswa: 

✓ Tidak boleh meninggalkan pondok pada jam-jam efektif pendidikan, kecuali 

setelah mendapat izin dari pengasuh dan pengurus 

 

 

Ayat 10 

 

• Perbuatan yang merugikan pesantren atau orang lain adalah melakukan segala 

tindakan yang berakibat pada rusaknya fasilitas pondok atau barang milik orang 

lain 

• Seperti bergurau yang mengakibatkan rusaknya barang milik pondok dan lempar-

lemparan batu yang mengenai kaca milik tetangga. 

 

Ayat 11 

 

• Ayat ini bertujuan untuk menciptakan situasi belajar yang tenang & menjaga 

toleransi antar tetangga di sekitar wilayah ma’had 

• Berbuat gaduh adalah membuat suara keras yang tidak ada gunanya dan dapat 

mengganggu orang lain seperti membunyikan musik keras-keras, berbicara keras 

dan tertawa terbahak-bahak, dan lain-lain. 

• Ayat ini berlaku ketika seluruh kegiatan berlangsung dan ketika jam tidur (diatas 

jam 22.00 WIB) 

 

Ayat 12 

 

• Menerima tamu harus di tempat yang telah ditentukan oleh pengurus (kantor 

Ma’had, Aula) 
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• Apabila membawa tamu yang menginap harus izin kepada pengasuh 

 

Ayat 13 

 

• Mengganggu aliran listrik seperti bermain stop kontak, sakelar atau sekering, 

mengubah tatanan kabel, memadamkan atau menghidupkan listrik tanpa seizin 

dari pengasuh atau pengurus, terutama yang berakibat konsleting 

• Menggunakan aliran listrik yang dilarang adalah tanpa seizin pengurus baik 

dengan menambah aliran /saluran atau menambah jumlah daya (watt) 

 

Ayat 14 

 

• Alat-alat elektronik tersebut seperti Hitter, Magic com dan lain-lain 

• Menggunakan HP hanya diperbolehkan setelah pulang sekolah dan dikumpulkan 

pukul 21.00 WIB 

• Tidak diperkenankan membawa dan memakai alat elektronik semisal HP pada saat 

kegiatan berlangsung kecuali membawa camera digital ketika khitobah 

 

Ayat 15 

 

Ayat ini meliputi video, gambar, novel, majalah, komik, dan lain-lain  

 

Ayat 16 

 

• Alat musik yang dimaskud adalah gitar, piano, dll kecuali ketika ada acara tertentu 

• Alat permainan yang dilarang seperti karambol, permainan kartu, dan segala 

macam permainan yang dapat melalaikan ibadah dan kegiatan-kegiatan 

pendidikan 

 

Ayat 17 

 

• Yang dimaksud ayat ini adalah segala tindakan yang sifatnya tidak menyetujui 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh pengurus baik berupa perbuatan ataupun 

ucapan 

• Yang dimaksud pengurus adalah orang yang telah resmi diangkat dalam jabatan 

tertentu oleh pengasuh. 
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Ayat 18 

 

• Larangan ini berlaku pada semua santri yang membawa perhiasan secara 

berlebihan baik yang disimpan atau yang dikenakan.  

• Bagi santriwati hanya diperbolehkan memakai anting dan cincin.  

 

Ayat 19 

 

• Barang-barang yang dibawa hanya sekedar yang dibutuhkan saja dan tidak 

melebihi batasan yang ditentukan oleh pengurus  

• Dilarang membawa sepeda motor  

 

Ayat 20 

 

Bagi santri yang pulang atau menginap tanpa seizin pengasuh dan pengurus akan 

dikenakan sanksi yang telah ditentukan. 

Ayat 21 

 

Kegiatan disini meliputi kegiatan mengaji Al-Qur’an, pengembangan bahasa, dan 

kegiatan Ta’lim. 

 

Ayat 22 

Tidak mengikuti solat berjamaah selama berada di ma’had kecuali ada udzur  

 

Ayat 23 

 

Memakai pakaian yang tidak sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan dalam bab 

kewajiban. 

 

Ayat 24 

 

Dilarang mengikuti kegiatan non ma’had semisal ekstra sekolah formal, private, 

berkemah dll tanpa disertai surat resmi dan mendapat izin dari pengasuh. 

 

Ayat 25 

 

Yang dimaksud alasan yang kuat adalah : 

• sakit (tidak bisa ditangani sie kesehatan ma’had) dan perlu mendapat perawatan 

insentif untuk yang harus check-up 
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• Musibah ada anggota keluarga yang meninggal dunia 

• Walimatul Urusy saudara kandung  

• Walimatul Khitan saudara kandung  

• Walimatul Haji orang tua  

Ayat 26 

 

Yang dimaksud dengan larangan menonton TV adalah : menonton TV kecuali hari 

Ahad seusai ro’an sampai jam 4 sore. 
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تعلمّينـــــــــــــعهد دار المــــــــــــــــــــم  
MA’HAD “DARUL MUTA’ALLIMIN” 

Madrasah Aliyah Negeri Banyuwangi 

Alamat : Jl. Ikan Tengiri No.02 Sobo Banyuwangi 
 

PROSEDUR KUNJUNGAN & PERIZINAN 
 

A. Kunjungan  

1. Bagi wali santri diharapkan tidak berkunjung pada jam-jam kegiatan 

pendidikan ta’lim maupun kegiatan ma’hadiyah. 

2. Bagi wali santri yang akan menemui putrinya harap melapor dulu ke kantor 

ma’had baru kemudian bisa menemui putrinya di area kunjungan  yang sudah 

di tentukan oleh pengasuh (kantor ma’had, Aula, dan masjid) 

 

B. Perizinan 

1. Keluar Ma’had  

a. Bagi santri yang ingin izin keluar wajib menulis di buku perizinan keluar, 

baik akan keluar ma’had maupun ketika datang kembali ke ma’had. 

b. Santri diperbolehkan izin keluar hanya pada hari-hari tertentu (jum’at, 

sabtu, dan minggu) di saat kegiatan-kegiatan  ta’lim dan ma’hadiyah 

sedang tidak berlangsung. 

c. Santri diperbolehkan izin keluar maksimal hanya 30 menit dan tidak 

melebihi jam 17.00 WIB 

d. Diperbolehkannya santri izin keluar maksimal 5 orang perwakilan dari 

setiap kamarnya  

e. Bagi santri yang izin keluar harus berpakaian Islami dan menutup aurat 

f. Bagi wali santri yang meminta izin mengajak anaknya keluar pada hari 

minggu maksimal pukul 15.00 WIB sudah harus kembali ke ma’had  

 

2. Perpulangan 

 

a. Santri yang bersangkutan wajib melapor dan meminta persetujuan kepada 

pengurus Amni dan pengasuh guna memperoleh izin untuk pulang 

b. santri yang bersangkutan harus di jemput oleh orang tunya dengan 

menunjukkan kartu mahram atau bisa diwakilkan kepada saudaranya yang 

lain dengan menunjukkan kartu mahram tersebut. 

c. Sebelum pulang santri beserta orang tuanya wajib mengisi di daftar buku 

perpulangan dan menitipkan kunci almari sebelum pulang ke rumah 

g. Sekembalinya ke ma’had, santri yang bersangkutan wajib melapor kepada 

pengasuh dan mengisi kembali paraf perpulangan di buku perizinan 

sekaligus mengambil kembali kunci Almari.  
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RIWAYAT HIDUP 

Devi Sri Rahayuningtias dilahirkan di 

Banyuwangi, Jawa Timur tanggal 02 Februari 1996, 

anak pertama dari dua bersaudara, pasangan Bapak 

Suparin dan Ibu Isroiyah. Alamat: Jalan Batang Hari 

RT/RW : 02/04, Kelurahan Penataban, Kecamatan Giri, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. E-mail: 

devisrirahayu96@gmail.com. Pendidikan dasar telah 

ditempuh di MI Darul Huda Penataban tamat tahun 

2008, pendidikan menengah pertama ditempuh di MTsN Banyuwangi tamat tahun 

2011, pendidikan menengah atas ditempuh di MAN 1 Banyuwangi tamat tahun 

2014. Pendidikan berikutnya ditempuh di IAIN Jember dengan jurusan 

Pendidikan Agama Islam. 
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